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EDITORIAL

“Dari Altar ke Pasar
Supaya Tidak Kesasar”

Mgr. Anton menuliskan bahwa makna “Dari Altar ke Pasar.”
Kehidupan altar tentu penting, tetapi sebaiknya kita
terjebak berhenti dan merasa puas hanya pada kehidupan di
sekitar altar. Walau penting, kehidupan altar saja tidak
cukup. Pergi ke gereja dan berhimpun di sekitar altar saja
tidak memadai sebagai orang Katolik. Kita harus juga pergi
ke pasar untuk bergaul di tengah kehidupan konkret pasar.
Hendaknya Gereja saat ini pun mengikuti teladan Yesus
untuk berkeliling dan berbuat baik. Selain itu kehidupan
altar dan pasar adalah dua sisi kehidupan konkret kita.
Tanpa pasar, orang hanya akan berkutat di altar, seakan-
akan kehidupan altar saja sudah cukup. Sebaliknya
kehidupan pasar tanpa altar akan membuat kita kesasar.

Pst. Andre Putranto Nursantosa (Ketua Komisi Keadilan dan
Perdamaian Keuskupan Bandung) menyoroti persoalan-
persoalan “pasar” pada saat ini pada dua krisis, yaitu: krisis
ekologi dan krisis migrasi orang. Keduanya merupakan krisis
manusia dan bumi saat ini. Untuk itulah Gereja berperan
sebagai Garam dan Terang Dunia, karya sosial Gereja hadir
untuk membangun optimisme dalam hidup bersama.

Kristofora Wiwi, pengurus KMKI (Komisi Karya Misi
Kepausan Indonesia) menyampaikan pengenalan Ajaran
Sosial Gereja (ASG) bagi remaja (Teen School of
Mission/Sekolah Misi Remaja). Mereka mendapatkan
pengajaran ASG berupa eksplorasi atau pengayaan,
pengenalan dasar nilai-nilai kepedulian, tanggung jawab
serta keberanian untuk keluar dari zona nyaman mereka.***
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Ungkapan “Dari Altar ke
Pasar, Dari Pasar ke Altar”
sering kita dengar. Namun,
apakah kita telah memahami-
nya? Memahami ungkapan ini
tidak bisa dilepaskan dari
pengajaran akan identitas dan
peran Gereja.

Katekismus Gereja Katolik
(KGK) art 770 menerangkan
bahwa GEREJA bukanlah
sekedar lembaga. Gereja
adalah misteri yang serentak
insani danilahi. “Gereja berada
di tengah sejarah, tetapi
sekaligus juga di atas (KGK
770).” Dengan demikian
gabungan dua frase ini

bukanlah dua hal yang
terpisah. Kita tidak cukup
mengatakan “Dari Altar ke
Pasar”
yang “dari pasar ke Altar” -
supaya tidak nyasar (tersesat).

, tetapi juga membawa

“Dari Altar ke Pasar”
Mengapa dari Altar ke
Pasar? Dalam upaya
penyelamatan manusia, Kristus
tidak menyelamatkan manusia
dengan “mengontrol”
semuanya dari surga. la turun
ke bumi, ke dunia yang tidak
baik-baik saja. Lahir dari Bunda
Perawan. Tumbuh besar
bersama manusia. Berjalan

| sa

L

bersama manusia. Sehati dan
sejiwa dengan manusia. Ke-
sakit-an manusia, adalah ke-
sakit-anNya juga. Kebahagiaan
manusia, adalah kebahagian-
Nya juga.

Konstitusi pastoral
Gaudium et Spes (GS)
memerikan: “Kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan
orang-orang zaman sekarang,
terutama kaum miskin dan
siapa saja yang menderita,
merupakan kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan
para murid Kristus juga (artikel
1).” Oleh karena itu, tindakan
terjun dari “altar ke pasar”
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bukanlah pertama-tama
melakukan aksi-aksi sosial
(meski itu dibutuhkan), tetapi
sikap empati GEREJA untuk
"sehati sejiwa” dengan
saudara-saudara yang
martabat kemanusiaannya
dilukai.

“Jadilah kehendak-Mu di atas
Bumi seperti di Dalam Surga”

Setiap kali mendoakan
doa Bapa Kami, kita selalu
mendoakan kata-kata ini,
“Jadilah kehendak-Mu di atas
Bumi dan seperti di dalam
Surga”. Ungkapan ini juga
menjadi arah terjun “dari Altar
ke Pasar”. GEREJA menolong
dan memperhatikan mereka
yang lemah dan miskin bukan
untuk mewujudkan “misi”
gereja sendiri, tetapi
melanjutkan misi Yesus. Sama
seperti Yesus, turun dari surga
ke bumi, bukan untuk
mengerjakan misinya, tetapi
mengemban misi Bapa-Nya,
yaitu membangun Kerajaan
Allah, dan dimanapun Yesus
pergi, “surga menyentuh
bumi”’: kerajaan damai,
sukacita, dan keadilan
bersemi. Hal serupa juga
menjadi misi GEREJA. Saat
GEREJA terjun ke “pasar”,
Gereja dipanggil untuk ikut
menata “pasar” sesuai
kehendak Allah, menuju
Kerajaan Allah

Oleh karena itu, terhadap
persoalan ketidak-adilan dan
ketidak-benaran; GEREJA tidak
bisa bersikap NETRAL Gereja
yang pura-pura diam, atau
membiarkan ketidak-adilan,
pelanggaran HAM terjadi;
sama saja ikut melestarikan de-
humanisasi itu sendiri,
pelecehan martabat
kemanusian yang sudah ada.
Ajaran Gereja sendiri
mengajarkan: “pura-pura tidak
tahu bukanlah memperingan
hukuman tetapi memperberat
kesalahan” (bdk KGK 1860).
Yesus sendiri bersabda,
“Hamba yang tahu akan
kehendak tuannya, tetapi tidak
berbuat sesuai dengan
kehendak tuannya, ia akan
menerima banyak pukulan.
Namun, hamba yang tidak
tahu, dan melakukan apa yang
pantas mendatangkan
pukulan, akan menerima
sedikit pukulan (Luk 12: 47-

48).”

“Pasar’” adalah Kebun Anggur
Tuhan

“Pasar” menunjuk pada
kondisi kehidupan manusia
dan dunia dengan segala
persoalannya. Dan dalam
Pertemuan Nasional Komisi
Keadilan dan Perdamaian
Pastoral Migran Perantau
(Pernas KKP-PMP) Konferensi
Waligereja Indonesia (KWI),
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yang berlangsung 24 — 27 Mei
2026 di Jakarta kemarin,
disimpulkan bahwa fokus
persoalan “pasar” hari-hari ini
tertuju pada krisis ekologi dan
krisis migrasi manusia.
Mengapa krisis EKOLOGI?
Karena krisis lingkungan yang
terjadi di bumi ini, bukan
sekedar fenomena kerusakan
alam tetapi perenggutan
martabat kemanusian. Tanah,
air, udara, dan hutan bagi
masyarakat adalah IDENTITAS
MANUSIA, yang adalah
sumber hidup hayati yang
melekat dengan kemanusiaan
manusia. Mungkin bagi kita
(masyarakat kota), hal ini sulit
dibayangkan, tetapi bagi
saudara-saudari kita yang
tinggal di pedalaman, ALAM
adalah bagian yang menyatu
dengan kemanusiaan manusia.
Saya sendiri memiliki
pengalaman saat bertugas
sebagai pastor yang
membantu di Keuskupan
Ketapang Kalimantan Barat.
Saya pernah mengunjugi
sebuah keluarga. Saya
menyangka keluarga ini hidup
miskin karena rumahnya jelek
dari kayu dan mereka memiliki
sedikit uang. Namun setelah
saya merefleksikan lebih
dalam, pemahaman saya
ternyata “salah”. Apa yang
menjadi ukuran “kekayaan”
bagi saya (yang orang kota),



ternyata bukanlah ukuran
“kekayaan” bagi saudara-
saudari kita yang tinggal di
pedalaman.

Keluarga ini malah
“menasihati” dan berkata
kepada saya: “Uang itu bisa
dicari, Romo! Yang penting di
rumah ada beras, ada padi.”
Beras atau padi bagi
masyarakat bukan sekedar
komoditi pangan, tetapi
pemberian Allah dari proses
bumi (proses tanah) yang
menyuburkan dan memberi
kehidupan pada manusia.
Sama seperti [air] sungai, yang
mengalir dan manusia
menerimanya untuk berbagai
keperluan kehidupan (air
minum, memasak, mandi, dll.)

Bagi masyarakat adat,
setiap sungai memberikan air
untuk minum, air bersih rumah
tangga, sekaligus “kamar
mandi” gratis pemberian
Tuhan. Sama seperti hutan
yang menjadi tanda
keseimbangan kehidupan.
Setiap hutan adalah rumah
alami bagi manusia dan segala
satwa. Merusak tanah, air, dan
hutan, bukan sekedar merusak
alam, tetapi merusak
kemanusian manusia yang
melekat pada alam itu. Jika
tidak disadari, kita bisa
sekedar menempatkan alam
sebagai “objek” (yang bisa di-
eksploitasi, bisa diambil
untung ekonomi-nya) dan

jatuh pada kerakusan
mengeruk alam di luar batas.
Saat mengambil kebijakan-
kebijakan terkait pengelolaan
alam, kita juga bisa bertanya
apakah “masyarakat adat juga
diajak bicara” (Laudato Si 22,
52).

Hal serupa juga terjadi
dengan persoalan MIGRASI.
Provinsi Jawa Barat
menempati peringkat ke-3,
(12%), menjadi daerah yang
rentan menjadi asal korban
tindak pidana perdagangan
orang (TPPO); selain Bangka
Belitung (12%) dan Sumatera
Utara (21%) sepanjang tahun
2025 menurut pantauan
International Organization for
Migration (I0OM).

Mengapa orang
bermigrasi? Karena orang ingin
mencari dan menyambut
hidup dan penghidupan yang
lebih baik. Sebagaimana,
dalam kitab suci kita membaca
kisah Bapa Abraham yang
bermigrasi dari Ur Kasdim
menuju Tanah Kanaan. Gereja
Keuskupan Bandung adalah
Gereja para Migran, karena
Umat Allah Keuskupan
Bandung, bukan hanya umat
Katolik suku Sunda -tetapi
umat Katolik Tionghoa, suku
Jawa, suku Batak, suku Flores,
dll. - yang bermigrasi dari
tanah asal keuskupan mereka
masing-masing ke Jawa Barat
dan menjadi bagian dari Umat

Allah Keuskupan Bandung.
Bagi para migran semua tanah
rantau adalah tanah air,
sekaligus tanah air-nya adalah
tanah rantau

Inilah persoalan “pasar”
hari ini. Krisis ekologi dan krisis
migrasi bukanlah dua isu yang
terpisah, tetapi dua
keprihatinan yang saling
mempengaruhi. Dan meskipun
efek krisis migrasi dan ekologi,
bukanlah hal-hal yang
langsung berdampak bagi
Gereja, tetapi inilah krisis
manusia dan krisis bumi, hari
ini. Dan sebagaimana
diungkapkan dalam Gaudium
et Spes (artikel 1), murid-murid
Kristus dipanggil untuk
“sehati-sejiwa’” dengan
mereka yang terdampak, yang
menderita; untuk turut
bersama-sama mem-prihatin-
kannya; mencari solusi
bersama.

“Dari Pasar ke Altar”’: Mencari
Terang Kristus, Berjalan
Bersama dan Bekerjasama
Ungkapan dari dari “Pasar
ke Altar”, tidak sekedar ajakan
untuk berdoa. Namun, ajakan
untuk membawa persoalan-
persoalan “pasar” (persoalan
menyangkut krisis bumi dan
kemanusian) kepada terang
Kristus, karena Kritus adalah
terang bangsa-bangsa dan
terang Gereja (KGK 748).
Gereja dipanggil menjadi
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Santa Teresa dari Kalkuta berkata:
“Gereja tidak bisa

menolong semua orang,
tapi Gereja bisa

MNamun, untuk

meng -inspi rasi

aktor dan bukan sebagai

penonton. Namun, Gereja juga
tidak bisa bertindak
“sembarangan’’; tanpa
“strategi”. Karena “strategi”
yang kurang tepat, tidak akan
menjadikan kondisi yang buruk
menjadi baik, tetapi malah
sebaliknya membuat sesuatu
yang buruk, menjadi berlipat
ganda (Centessimus Annus 25).
Gereja juga tidak berikhtiar
“memberantas” semua
persoalan dan isu sosial,
seperti air pemadam
kebakaran yang “melahap”
semua api yang merusak.
Gereja dipanggil untuk
menjadi cahaya lilin (cahaya
cinta dan harapan) di tengah
situsi dunia yang yang pekat.

meno IGI“IQ satu ora ng

bahwa krisis dan permhn kemanusiaan,

satu per satu dapnt diatasi.

Kristus hadir di dunia ini, bukan
untuk menjadi “pahlawan
sosial” tetapi menunjukkan
bahwa di tengah dunia yang
rusak oleh dosa, Allah tetap
hadir untuk mencintai.

Itulah peran Gereja
sebagai garam dan terang
dunia. Dalam kerangka inilah,
karya (aksi) sosial Gereja hadir.
Karya sosial Gereja hadir untuk
membangun optimisme dalam
hidup bersama. Gereja juga
tetap yakin bahwa di tengah
kondisi yang tidak baik-baik
saja, masih ada pribadi dan
pihak-pihak yang berkehendak
baik, memulihkan bumi dan
kemanusiaan manusia menjadi
lebih sesuai dengan citra Allah.
Dan dalam konteks inilah,
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Gereja hadir tidak untuk =

memberantas semua persoalan kemanusiaan. |

Gereja terus mencari peluang
untuk “berjalan bersama”’,
berkolaborasi dan berkreasi.

Akhir kata, semoga kita
ingat akan nasehat baik Santa
Teresa dari Kalkuta: “Gereja
tidak bisa menolong semua
orang, tetapi Gereja bisa
menolong satu orang”. Gereja
hadir tidak untuk
memberantas semua
persoalan kemanusian. Namun,
untuk menginspirasi satu
orang yang membawa harapan
bagi dunia, bahwa krisis dan
persoalan kemanusiaan, satu
per satu dapat diatasi.
Semoga, kita setia untuk terus
bergerak “Dari Altar ke Pasar,
dari Pasar ke Altar”.***



i

Ajaran Sosial Gereja (ASG) sering dipahami

@ sebogai pedoman Gerejo dalam menangggapi
¥ berbagai persoalan kehidupan, mulai dari martabat

=
e manusia, keadilan sosial, kepedulion terhadap

| | ., ﬁ sesama, hingga tanggung jowab merawat bumi
A

sebagai rumah bersama.
| @

)

Mamun, niloi-niloi tersebut tidok cukup hamya
dikenalkan kepada orang dewasa. Sejak usia dini,
anak dan remaja pun perlu dibimbing agar mampu
melihat, merasakan, dan mengambil bagian dalam
mewujudkan kasih Allah melabui tindakan n]mta

. di tengah masyarakat.

7<Vi_vfofom Wiwi - Komisi 7{/4@/: Misi Ke/aatﬂ'ﬂn Indonesia 7<£mﬁupan Bﬂm//,fnﬂ

Ajaran Sosial Gereja (ASG) sering dipahami sebagai pedoman Gereja dalam menanggapi berbagai persoalan
kehidupan. Namun, nilai-nilai tersebut tidak cukup hanya dikenalkan kepada orang dewasa. Sejak usia dini,
anak dan remaja pun perlu dibimbing agar mampu melihat, merasakan, dan mengambil bagian dalam
mewujudkan kasih Allah melalui tindakan nyata di tengah masyarakat.

Berikut wawancara redaksi dengan Kristofora Wiwi salah satu pengurus Komisi KMKI Keuskupan Bandung
mengenai upaya menumbuhkan generasi muda yang tidak hanya mengenal ajaran Gereja, tetapi juga
terdorong menjadi pelaku kasih di tengah masyarakat.

Mengapa Ajaran Sosial Gereja belajar memahami martabat Nilai-nilai ASG apa yang paling
penting dikenalkan sejak usia manusia, belajar bagaimana ingin ditanamkan kepada anak-
anak dan remaja? peduli terhadap sesama, anak dan remaja di Keuskupan
Anak dan remaja ada pada masa bagaimana bertanggung jawab Bandung?

eksplorasi, pembentukan terhadap lingkungan. ASG ASG itu sendiri mempunyai
karakter dan penanaman nilai- penting untuk dikenalkan banyak nilai-nilai, secara garis
nilai. ASG merupakan bagian supaya mereka punya gambaran besar pada usia anak hanya
dari pemahaman nilai-nilai untuk eksplorasi atau beberapa poin yang diberkan
bagaimana eksplorasi diri pengayaan. seperti saat APP terkait
sendiri, orang lain, masyarakat, lingkungan hidup. Lebih pada
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pengenalan dasar akan nilai-nilai
seperti tanggungjawab,
lingkungan hidup, kepedulian.

Yang banyak bisa dieksplor
untuk remaja di program T-SoM
karena mereka belajar dokumen
Gereja juga melakukan observasi
pengamatan sosial. Mempelajari
lebih dalam nilai bahwa mereka
dapat melihat apa yang disebut
peduli dan menghormati
martabat manusia itu seperti
apa.

Contoh kegiatan mereka disuruh
berjalan dari BSA ke alun-alun
dan kembali ke BSA untuk
mengamati, apa yang mereka
lihat. Sebelum itu mereka
dibekali pengertian apa yang
disebut masalah sosial agar
dapat membedakannya. Lebih
pada dasar pengertian bahwa
kondisi setiap orang berbeda,
bahwa kita mempunyai
panggilan bila ada orang yang
membutuhkan bantuan apa
yang bisa kita lakukan.

Contoh lain, saat berjalan
banyak melihat sampah
berserakan, berarti tanggung
jawab manusia terhadap
lingkungan tidak ada, apa yang
bisa dilakukan. Contoh lain, hak
manusia untuk menempuh
pendidikan yang layak, mereka
melihat banyak anak kecil di
jalan berjualan tissiu, meminta-
minta.

Dari melihat semua itu, kita
berharap mereka mempunyai
ketersentuhan hati. itu nilai yang

pertama ingin ditanamkan,
ketersentuhan hati dan
pengetahuan bahwa ternyata di
Gereja ada dokumen dan ajaran
yang mengajak mereka untuk
peduli lebih dalam, bukan
sekedar teoritis. Teori ASG
sebagai pelajaran di Katolik baru
ada di SMA. T-SoM lebih
mengajarkan dalam bentuk
eksplorasi dan melihat, belum
pada tindak lanjut, belum
sampai pola pikirnya untuk
seusia mereka.

Menurut Anda, tantangan
terbesar dalam mengajarkan
kepedulian sosial kepada
generasi muda saat ini apa saja?
Anak dan remaja sekarang
adalah Gen-Alpha dengan ego
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self yang tinggi, serba instan
dengan digital, individualis dan
cenderung ambisius. Hal
tersebut membuat mereka sulit
melihat apa yang dibutuhkan
orang lain, sulit mempunyai
kepekaan. Seringkali karena
kedua orangtua bekerja maka di
rumah dalam kehidupan sehari-
hari tidak ada latihan untuk
belajar peduli, kepekaan, dan
empati dasar bahwa ada orang
yang membutuhkan bantuan.

Bila dihubungkan dengan
mengajarkan ASG seringkali
timbul kebingungan, sebagai
contoh saat ada orang
disabilitas, bagi mereka dapat
diartikan sebagai masalah sosial.
Padahal tidak sesederhana itu



kecuali keadaan diabilitas
tersebut menjadikan mereka
kesulitan mendapatkan akses
pengobatan yang layak.

Bagaimana ASG diintegrasikan
dalam kegiatan pembinaan anak
dan remaja, bukan hanya
sebagai materi, tetapi juga
sebagai pengalaman hidup?
Untuk usia anak biasanya
diselipkan dalam bentuk
permainan, menanamkan nilai-
nilai dasar sederhana sesuai
kemampuan tumbuh kembang
mereka. Sebagai contoh
memperkenalkan MISI bagi
teman-teman yang
membutuhkan, sesuai motto
SEKAMI “children helping
children”. Untuk aktivitas anak-

anak dapat diajak belajar
memilah sampah dan
sebulan sekali membuat
olahan kerajinan (tempat
pensil, pot tanaman) dari
sampah.

Untuk remaja dapat lebih
dalam, tidak sekedar
““apakah orang butuh
bantuan atau tidak”
tetapi bagaimana mereka
merefleksikan dan
menganalisis “aku
sebagai remaja melihat
fenomena seperti ini,
sebuah tindakan konkret
apa yang bisa aku
lakukan”. Contohnya saat
melihat sampah
berserakan dijalan,
mungkin aku bisa
membuat proyek dalam
bentuk gerakan dengan
mengajak teman-teman menjadi
pahlawan hijau, setiap hari
Sabtu di minggu ketiga
membersihkan sampah di
kompleks perumahan atau RT
tempat tinggal, hal sederhana
yang dapat dilakukan.

Seberapa penting keterlibatan
anak-anak dalam kegiatan sosial
dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan di
kelas?

Beberapa tahun terakhir formasi
kegiatan sekami mengalami
perubahan. Biasanya pertemuan
anak dan remaja SEKAMI diisi
dengan materi yang berfokus
pada mendengarkan dan
berdinamika. Tetapi beberapa

tahun belakangan, TOR yang
dibuat, seperti contoh pada
kegiatan Genta Alam, ada
pengalaman aktivitas yang
dilakukan seperti ikut menanam,
mengukur tinggi tumbuhan,
memasukkan pupuk, atau bila
anak masih terlalu kecil dapat
hanya melihat dulu.

Untuk remaja karena sudah
mempunyai kapasitas untuk
melakukan sesuatu jadi
diberikan tantangan, contoh
menjadi laskar hijau dengan
tugas membersihkan kamar
mandi di lingkungan tetapi
khusus untuk rumah lansia,
kenapa lansia karena
kebanyakan dari mereka sudah
sulit untuk membersihkan
sendiri. Dari pengalaman
tersebut baru mereka dapat
merefleksikan, Tuhan Yesus mau
bilang apa ya. Proses tersebut
bagi anak-anak lebih kena, lebih
nempel daripada kata-kata yang
di sekolah juga sudah banyak
didapatkan. Pengalaman
susahnya membersihkan tetapi
tersentuh karena lansia yang
ditolong terharu yang membuat
mereka juga merasa senang,
mungkin hal yang remeh bagi
orang dewasa tetapi bagi remaja
sangat berarti karena mereka
punya pemahaman dari
pengalaman bukan sekedar
teori.

Bisakah Anda menceritakan
contoh kegiatan yang berhasil
membantu anak atau remaja
memahami makna berbagi dan
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melayani?

Saat Hari Anak Misioner,
program Genta Alam, anak-anak
dibagikan bibit tanaman dan
diminta merawatnya. Ada
berbagai laporan dari orangtua
bahwa ada anak yang sangat
senang, ada yang bingung kok
tidak berbuah, berhasil atau
tidak, karena yang dibagikan
adalah tanaman berbatang
besar yang membutuhkan
waktu lama untuk tumbuh
besar. Dari pengalaman tersebut
anak-anak belajar bahwa
ternyata menanam itu
membutuhkan waktu, tidak bisa
cepat, harus menunggu butuh
kesabaran, ada sukacita, semua
itu berkesan, tanaman benar-
benar dirawat diperhatikan.

Untuk remaja di program T-SoM
lebih pada analisis sosial,
mereka disuruh berjalan kaki di
daerah tertentu atau duduk di
pinggir jalan untuk mengamati
keadaan sekitar. Pernah ada
satu anak yang saat
pengamatan menjumpai
keluarga dengan rumah gerobak
dan mencoba berkomunikasi,
bertanya sedang apa, tinggal di
mana dan mendapati kenyataan
bahwa ternyata gerobak
tersebut merupakan tempat

tinggal.

Bagaimana anak-anak diajak
menghargai martabat setiap
orang tanpa membedakan latar
belakang agama, ekonomi,
maupun budaya serta solidaritas
masyarakat miskin, sakit dan

tersisih?

Untuk mengajarkan nilai
Solidaritas bagi masyarakat
miskin biasanya dilakukan
dengan tugas berjalan kaki dari
satu tempat ke tempat tertentu,
tergantung apa yang mereka
lihat dan jumpai saat berjalan,
ada perjumpaan dengan anak
yang berjualan yang ternyata
tidak sekolah bahkan tidak bisa
membaca, hal yang kemudian
menimbulkan empati, kenapa
masih ada anak yang seperti itu,
dari situ timbul kepedulian dan
tindakan seperti bila libur
mengadakan kelas Bina Iman
Remaja mengajar adik-adik kecil
mengajar membaca atau
berhitung, membantu belajar
yang dilakukan tanpa
membutuhkan uang.

Remaja diajarkan untuk
mempunyai empati dan
kepedulian melihat masalah,
mengamati masalah, dan
mencari pada dokumen gereja
yaitu ASG menjawabnya seperti
apa serta dari arahan tersebut
apa yang dapat saya lakukan
untuk membantu sebagai
remaja. Yang ditekankan
sebagai anak misioner harus
berani keluar dari zona nyaman,
tidak boleh malas, mager.
Sebagai contoh untuk
mengajarkan membaca ternyata
sulit tetapi mereka harus
berjuang melakukannya

Apakah ada pembiasaan
sederhana yang dilakukan agar
nilai ASG menjadi gaya hidup?
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Pembiasaan sederhana dengan
membiasakan melihat keadaan
di sekitar, melatih kepekaan
agar tidak sibuk dengan diri
sendiri, belajar berkomunikasi,
membiasakan tidak men-judge
sebelum bertanya lebih jauh.

Perubahan apa yang paling
sering Anda lihat setelah anak-
anak mengikuti pembinaan yang
menekankan ASG?

Target perubahan yang paling
ditekankan adalah kepedulian
dan empati. Sebagai contoh di
angkatan pertama, ada seorang
remaja saat melihat anak-anak
jalanan yang ternyata tidak bisa
membaca, dia mengajak dua-
tiga teman sekolahnya untuk
mengajar membaca adik-adik di
jalanan dekat rumah mereka
yang ternyata orangtuanya
pemulung.

Kisah lain, di kegiatan Silboga
Pilgrimage, di mana pertemuan
biasanya peserta akan sibuk
memikirkan apa yang ingin
dilakukan, biasanya mereka
membawa cinderamata untuk
diberikan tetapi pada Silboga
Pilgrimage yang bertepatan
dengan kondisi bencana,
rencana kegiatan beralih
menjadi Natal bersama untuk
menghibur adik-adik korban
bencana. Pada persiapannya
mereka tidak langsung meminta
untuk goodie bag yang akan
diberikan tetapi berusaha
dengan mengadakan Sibolga
charity.



Yang dihargai bagaimana usaha
mereka dalam berkomunikasi,
mengemasnya dan saat
bertemu teman-teman remaja
dan menghiburnya. Di Sibolga
mereka mulai dengan
mengobrol, membantu orang-
orang untuk bersih-bersih pasca
bencana kepada siapapun tanpa
memandang usia dan agama. Di
sana antara lain mereka
membantu membersihkan
pesantren dari lumpur, karena
kondisi bencana yang membuat
segala sesuatu terbatas, alat
untuk membersihkan pun
dibawa dari Bandung. Mereka
melakukannya dengan sukacita
tanpa keluh kesah bahkan saat
persiapan harus berjualan dulu

Seberapa besar peran orangtua
dalam memperkuat nilai-nilai
ASG yang diajarkan di
lingkungan pembinaan?

Peran orangtua, pertama untuk
melatih kemandirian dan
komunikasi, sebagai contoh saat
mengadakan Sibolga charity,
orangtua diberikan pemahaman
lebih dulu bahwa anak akan
berjualan, oleh pembina sudah
diberikan petunjuk tetapi minta
di rumah diajarkan kembali.
Minta di dukung juga pada saat
berjualan di mana ada
kelompok-kelompok yang
sedang mengadakan kegiatan di
BSA yang orangtua ada kenalan
yang ikut, orangtua
memberitahu kepada anaknya
untuk menawarkan saat
berjualan.

Kemandirian juga dilatih dengan

mempersiapkan diri saat harus
pergi dengan tujuan tempat
bencana, kesadaran tidak boleh
merepotkan, hanya boleh
membawa satu ransel, di rumah
belajar masak air, makan dengan
ala “ransum TNI”, belajar jaga
stamina bagaimana bisa tetap
membantu sesuai kapasitas
mereka sebagai remaja. Susah
air harus belajar bagaimana
mandi dengan sedikit air dan
tissiue basah. Pembina
berdiskusi dan
mengkomunikasikan kepada
orangtua agar persiapan
dilakukan satu nilai.

Di era media sosial, bagaimana
pembina mengarahkan anak dan
remaja agar menjadi pembawa
damai dan kebaikan di dunia
digital?

Anak dan remaja diajarkan untuk
tidak terlalu reaktif menanggapi
apa yang ada di media sosial,
tidak langsung menanggapi
tetapi belajar melihat lebih jauh,
mencerna informasi yang
diterima, kroscek pada sumber
yang dapat dipercaya. Mereka
juga diarahkan membuat refleksi
digital yang disertai video
singkat untuk di unggah di
medsos mereka atau di share di
grup agar menginspirasi teman-
teman mereka berbuat hal baik
yang sama.

Jika harus merangkum tujuan
pembinaan ini dalam satu
kalimat, seperti apa harapan
Anda terhadap anak-anak dan
remaja Keuskupan Bandung?

Harapannya untuk anak dan
remaja Keuskupan Bandung,
sesuai dengan misi T-SoM yaitu
menjadi Remaja Katolik yang
Ceria, Cerdas, Tangguh dan
Misioner, itu sudah mencakup
semua.

Apa pesan Anda bagi orang tua
dan seluruh umat agar bersama-
sama membentuk generasi
muda yang beriman sekaligus
peduli terhadap sesama?

Pesan untuk orangtua dan umat
beriman lainnya, yang pertama
anak-anak dan remaja belum
punya pengalaman untuk dapat
peduli kepada sesama jadi perlu
diberi kesempatan, yang kedua
ketika memberikan kesempatan
maka kita perlu ikut menjalani
dan mendampingi, berjalan
bersama, tidak hanya menyuruh
dan melihat, yang ketiga
memaknakan, karena ketika kita
peduli dengan sesama, setelah
kita mengajarkan dan meminta
anak terlibat seringkali kita
hanya mengamati sebagai
evaluator tidak mendampingi
padahal mereka belum tentu
mengerti caranya jadi kita harus
menemani dengan berdiskusi
lalu dimaknakan melalui refleksi,
menggali arti pengalaman
mereka bukan mendikte. Bila
tidak direfleksikan maka apa
bedanya dengan kegiatan bakti
sosial lain yang bukan bagian
pertumbuhan iman dalam hidup
rohani.***

Theresia
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Lebih dari 25 tahun lalu,
ungkapan “dari altar ke pasar”
atau “dari altar menuju pasar”
pertama kali diucapkan secara
publik dalam homili, sambutan,
atau pengarahan oleh mendiang
Mgr. Alexander Djajasiswadja.
Ungkapan yang sebenarnya
bermula dari celetukan Pastor
Bertus Blessing OSC ini
disampaikan oleh Mgr.
Alexander dalam beberapa
kesempatan. Mgr. Alexander
rupanya merasa ada sesuatu
yang kurang dari kehidupan
menggereja kita. Beliau
bermaksud menekankan
pentingnya hidup doa di sekitar
altar diwujudkan dalam hidup
nyata di tengah pasar. Mgr.
Alexander mengajak kita
bereflleksi tentang keadaan
Gereja saat itu yang cenderung
berkutat di sekitar altar, yaitu di
wilayah doa dan liturgi. Bapak
Uskup Bandung ke-3 ini
menghendaki agar Gereja mulai
keluar untuk pergi ke pasar,
yaitu tempat pergulatan nyata
hidup sehari-hari. Rupanya kita
tak berani beranjak keluar altar

Bersama Uskup

Altar

0

Lesasar

untuk berjumpa orang lain di
pasar. Beliau mengajak kita
semua untuk berani bergaul,
berjuang, dan bekerjasama
dengan siapapun di tengah
masyarakat. Kehidupan altar
tentu penting, tetapi sebaiknya
kita terjebak berhenti dan
merasa puas hanya pada
kehidupan di sekitar altar. Walau
penting, kehidupan altar saja
tidak cukup. Pergi ke gereja dan
berhimpun di sekitar altar saja
tidak memadai sebagai orang
Katolik. Kita harus juga pergi ke
pasar untuk bergaul di tengah
kehidupan konkret pasar.

Bagi Bapak Uskup
Alexander, kehidupan pasar
kiranya bukanlah semata-mata
kehidupan ekonomi yang
dipenuhi transaksi jual beli. Pasar
adalah juga gelanggang
kehidupan bersama konkret
dengan saudara-saudari yang
berbeda agama dan budaya.
Untuk itulah, beliau pun giat
menjalin persahabatan dengan
para tokoh agama dan budaya.
Tak jarang beliau berkunjung ke
pesantren- pesantren untuk

t

Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, 0SC

Uskup Keuskupan Bandung

bersilaturahmi dengan para
tokoh Islam, seperti tokoh di
daerah Tasikmalaya. Bagi Bapak
Uskup Alexander, orang Katolik
harus berani keluarga dari
lingkaran altar untuk berjumpa
bahkan berkonfrontasi dengan
saudara-saudari yang beragama
dan berkebudayaan lain demi
makin berkembangnya iman kita
dan demi makin terciptanya
damai sejahtera di antara kita.
Apa yang menjadi
keprihatinan Bapak Uskup
Alexander ini ditegaskan oleh
Bapa Suci Paus Fransiskus dalam
Anjuran Apostolik Evangelii
Gaudium. Gereja harus berani
berajak ke luar bahkan untuk
berani dan rela membiarkan
kakinya kotor oleh lumpur-
lumpur. Bapa Suci
menggambarkan bagaimana
tokoh-tokoh besar dalam Kitab
Suci berani bergerak keluar
mengikuti panggilan Tuhan.
“Sabda Allah senantiasa
menunjukkan pada kita
bagaimana Allah menantang
mereka yang percaya kepada-
Nya “untuk bergerak keluar.”
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Abraham menerima panggilan
untuk pergi ke negeri baru (bdk.
Kej. 12:1-3). Musa mendengar
panggilan Allah, “Pergilah, Aku
mengutus engkau” (kel. 3:10)
dan menuntun bangsanya
menuju tanah terjanji (bdk. Kel
3:17). Kepada Yeremia, Allah
bersabda, “kepada siapa pun
engkau Kuutus, haruslah
engkau pergi” (Yer. 1:7). Di
zaman kita perintah Yesus untuk
“pergi dan menjadikan murid”
tampak rencana-rencana dan
tantangan-tantangan yang
selalu baru bagi tugas perutusan
penginjilan Gereja,dan kita
semua dipanggil kepada tugas
perutusan baru “bergerak
keluar” ini. Setiap umat Kristiani
dan setiap komunitas harus
mencari dan menemukan jalan
yang ditunjukkan Tuhan, tetapi
kita semua diminta untuk
mematuhi panggilan-Nya untuk
keluar dari zona nyaman kita
untuk menjangkau seluruh
“periferi” yang memerlukan
terang Injil.” (EG 20)
Demikianlah Gereja saat ini
pun mengikuti telah Yesus yang
selalu berjalan keluar,
berkeliling dan berbuat baik.
“Dalam kesetiaan kepada
teladan Sang Guru, sungguh
penting bagi Gereja saat ini
untuk pergi keluar dan
memberitakan Injil kepada
semua orang: ke setiap tempat,
dalam segala kesempatan,
tanpa ragu-ragu, enggan atau
takut. Sukacita Injil adalah bagi
semua orang: tak seorang pun
dikecualikan.” (EG 23). Gereja
yang berani keluar adalah berani
mengambil risiko. “Gereja yang
'bergerak keluar' adalah
komunitas para murid yang

diutus yang mengambil langkah
pertama, yang terlibat dan
mendukung, yang berbuah dan
bersukacita. Sebuah komunitas
yang mewartakan Injil
mengetahui bahwa Tuhan telah
mengambil prakarsa,... sehingga
kita dapat bergerak maju, berani
mengambil prakarsa, keluar
kepada yang lain, mencari
mereka yang telah menjauh;
berdiri di persimpangan-
persimpangan jalan dan
menyambut yang tersingkir....
Marilah kita berusaha sedikit
lebih keras untuk mengambil
langkah pertama dan terlibat.”
(EG24)

Gerak langkah keluar Gereja
ini juga semakin jelas dalam
Sinode Para Uskup 2021-2024
dengan memperdalam tema:
“Menuju Gereja Sinodal:
Persekutuan, Partisipasi, dan
Misi". Di dalam Sinode tersebut
gerak dari liturgi baptisan yang
mengantar pada persekutuan
mengundang kita untuk
berpartisipasi dalam misi.
Bersama dengan saudara dan
suadari yang dibaptis, kita yang
dibaptis mengemban tanggung
jawab misioner, yaitu siap diutus
untuk terlibat dalam karya
mewartakan Injil dan
menghadirkan Kerajaan.

Istilah “dari Altar ke Pasar”
kiranya mengungkapkan
keyakinan bahwa kehidupan di
sekitar altar itu penting sekali
yang tanpanya seorang Katolik
tak mungkin hidup damai
sejahtera. Istilah “altar’” dalam
arti luas adalah aktivitas spiritual
keagamaan Katolik. Dalam arti
sempit, “altar’” adalah tempat
kurban perayaan Ekaristi. Maka,
dengan istilah “dari altar ke
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pasar”’, kita mau menekankan
juga mutlaknya perayaan
Ekaristi bagi seorang Katolik.
Ekaristi yang adalah sumber dan
puncak kehidupan kristiani ini
menjadi fondasi kehidupan kita
sehari-hari yang kita jalankan di
tengah-tengah “pasar” dunia.
Apa yang diperoleh dari berkat
Ekaristi kita terapkan dalam
kehidupan di “pasar” dan apa
yang didapat di pasar dari hasil
keringat jerih payah kita
persembahkan di altar.

Kehidupan altar dan pasar
adalah dua sisi kehidupan
konkret kita. Tanpa pasar, orang
hanya akan berkutat di altar,
seakan-akan kehidupan altar
saja sudah cukup. Sebaliknya
kehidupan pasar tanpa altar
akan membuat kita kesasar.
Tanpa fondasi spiritual yang kita
dapat dari perayaan Ekaristi dan
kegiatan rohani lainnya di
sekitar altar, kita mungkin akan
kehilangan arah di tengah dunia.

Saat kehidupan spiritual di
sekitar altar terpelihara baik di
mana relasi kita dengan Allah
pun terbangun bagus,
kepedulian kita akan kehidupan
sosial di tengah pasar dunia pun
akan makin meningkat. Iman
yang dibina di sekitar altar
diungkapkan dalam komitmen
hidup penuh kasih dan harapan
di tengah pasar. Marilah kita
berdoa di sekitar altar sebelum
pergi berjuang di tengah pasar
agar kita tak kesasar di
pasar.***

Ut diligatis invicem,
+Antonius Subianto
Bunjamin OSC
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Budaya

RASA

Antropologi Sunda dalam Memahami Kemanusiaan

Dr. Alfonsus Sutarno, S.Ag., Lic.Th

Dosen Antropologi Budaya dan peneliti CPCReS
di Fakultas Filsafat UNPAR

Setiap kebudayaan
memiliki caranya sendiri dalam
memahami kemanusiaan. Ada
kebudayaan yang menekankan
dimensi rasio (akal budi), ada
yang mengangkat aspek
tindakan (perilaku), ada pula
yang menempatkan relasi
sebagai inti kemanusiaan.
Dalam tradisi Sunda,
pandangan mengenai manusia
tidak pertama-tama dipersepsi
sebagai makhluk yang berpikir,
melainkan sebagai makhluk
yang “merasa’’ atau memiliki
rasa. Karena itu, salah satu
kekayaan antropologis Sunda
tampak dalam dua kata
sederhana namun sangat
mendalam: rasa dan rumasa.

Rasa tidak dimengerti

sekadar sensasi indrawi
seperti manis, pahit, asin,
asam, pedas, gurih, atau
tawar. Pemahaman itu
memang ada, tetapi hal itu
hanyalah lapisan paling luar.
Rasa, dalam arti yang lebih
mendasar, menunjuk pada
inti/pusat kepekaan manusia:
ruang batin tempat seseorang
menyelami kehidupan,
menangkap makna, serta
membangun relasi dengan
sesama dan dengan alam
semesta. Saking
mendalamnya, orang kerapkali
“merasakan’ hal-hal tertentu
yang tidak bisa dijelaskan
sepenuhnya dengan kata-kata,
tetapi bisa dipahami dengan
rasa.
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(Pusat Kepekaan Batin)

Rasa & Rumasa: Eser

Dalam tradisi Sunda, manusi
duz kongep utama

Rasa

Inti Kepekaan
Manusia

©  Ruang batin unibuk menyelami
kahidupan, menangkag makna,
seria mambangun relasi
dengan sedama.

Parameter Manusia
Beradab

Kualitas sesaorang diukw dari
kehalusan rasanya (boga rasa),
bukan sekadar kepintaran atau
Fekayaan.

Penjaga Harmoni
Sosial

Resa harmat, maky, dan
ampati menjadi mekanisme
budaeya yang menjage
kasaimbangan kamunitas

Pandangan ini
menunjukkan bahwa dalam
antropologi Sunda, manusia
dilihat secara integral antara
badan dan batin. Semua
pengalaman hidup selalu
bersifat utuh, menyeluruh.
Kesedihan, kegembiraan, rasa
hormat, malu, sungkan, kasih,
bahkan relasi dengan Yang
llahi, semuanya dimengerti
melalui rasa. Di sinilah rasa
menjadi semacam pusat
kesadaran eksistensial
manusia.

Tidak mengherankan jika
dalam kehidupan sosial Sunda,
kualitas atau kepribadian
seseorang sering diukur dari
kehalusan rasa-nya. Orang
yang dianggap “beradab”

«?
” .



1Isi Kemanusiaan dalam Budaya Sunda

3 sdalah makhluk yang *merasa”. Inti kemanusiaan terangkum dalam
Rasa (alat kepekaan sosial) dan Rumasa (alat refleksi diri).

rasa sungkan untuk
bertindak berlebihan, dan
rasa empati terhadap

Rumasa
(Kesadaran Reflektif Diri)

Kesadaran untuk
"Tahu Diri"

KEmampuan menyasar siapa
dirimya dan bagaimana
seharusnya menemgatican dei
di 1engah masyarakat.

penderitaan orang lain.
Dengan kata lain, rasa
menjadi mekanisme budaya
yang menjaga

Ngaji Badan, keseimbangan komunitas.
Ngaca Diri

Proses refleks] terus-menarus
urtbuk mee e cs o di
hadapan “cermn® kahidupan
bersama,

Dari sini [ahir berbagai
nilai relasi sosial khas Sunda

Perbandingan Rasa & Rumasa seperti someah, handap

jukkan bagaimana kedua konsep ini saling melengkaps

dalam membantuk manusia yang utuh asor, dan sauyunan.
Penawar Sifat

Adigung Adiguna

Rasa Rumasa

Keramahan, kerendahan

FpiiR; Hubamigan ke Fiodous: Hubwngan ke

uar [Ekstamalp Dalam (intema) Rumasa mencagah manusls ~ hati, dan hidup rukun itu
utput: Emnpat] clan Quitput: Kererdahan marasa paling hetat dan o .

topubiencs Sosial B |2 dan Tau D rehilsngan kemsmpusn ~ tumbuh dari rasa yang
T — Risika fika Hilang: untuk mansarima kritikc F

Tew boga rarasaan ﬁ Adiguny adiguna )g" dikelola. Orang Sunda
ApabslEgeis] iSombongiAngkun) i

_—mnasheckim  PErcaya bahwa relasi yang

tidak identik dengan orang baik hanya mungkin terjadi

yang pintar atau kaya, tetapi

apakah sesamanya itu

tersinggung/sakit hati lantaran  Pila manusia mampu menjaga

rasd, baik rasa dalam dirinya

orang yang boga rasa, memiliki ucap-nya dan

maupun rasa dalam diri orang

kepekaan batin terhadap tersiksa/menderita karena

lain.

sesamanya. la memiliki ulahnya. Arah hidupnya bisa

Ada dimensi lain yang

kepekaan sosial, menaruh bertentangan dengan harapan

empati kepada yang hina, bisa
menjaga tutur kata (ucap,
lisan, lidah) dan tingkah
(paripolah), sanggup menata
keinginan, mampu
menempatkan diri secara
pantas (pindah cai, pindah
tampian), dan siap mengatur
(ngangon) panca inderanya.
Sebaliknya, orang yang
teu boga rarasaan dianggap
kehilangan dimensi
kemanusiaannya karena tidak
lagi peka terhadap kehidupan
orang lain. la tidak mau tahu

banyak orang. Baginya, yang
paling penting adalah dirinya
sendiri, yang penting saya
senang, kenyang, bebas, dan
puas.

Dalam perspektif
antropologi budaya, rasa ini
menampakkan bahwa
masyarakat Sunda
membangun tata sosialnya di
atas pengelolaan rasa.
Harmoni sosial dijaga melalui
kepekaan batin: rasa hormat
kepada yang lebih tua, rasa
malu ketika melukai sesama,

lebih reflektif, yakni rumasa.
Jika rasa adalah kemampuan
mengalami dan merasakan
kehidupan, maka rumasa
adalah kesadaran reflektif
terhadap diri sendiri. Rumasa
merupakan kemampuan
manusia untuk menyadari
keberadaannya: siapa dirinya,
bagaimana sikap hidupnya,
dan bagaimana ia seharusnya
menempatkan diri di tengah
sesama.

Dalam kehidupan sehari-
hari, ungkapan kudu boga rasa-
rumasa sering dipakai untuk
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menegur seseorang yang
dianggap kehilangan
kesadaran diri. Orang yang
rumasa adalah orang yang
tahu diri, tahu adat, dan tahu
tempat. la tidak mudah
menyombongkan diri atau
meremehkan sesama. la juga
sadar bahwa hidupnya selalu
terkait dengan orang lain. la
memahami bahwa dirinya
bukan pusat segala-galanya.

Di sinilah tampak
kedalaman antropologi Sunda.
Manusia dipahami sebagai
makhluk relasional yang harus
terus menerus membaca
dirinya (ngaji badan, ngaca diri)
di hadapan “cermim”
komunitas dan kehidupan
bersama. Kesadaran diri dalam
relasi sosial, bukan
keterasingan. Karena itu,
rumasa selalu berkaitan
dengan etika hidup bersama.

Kehilangan rumasa
dipandang berbahaya karena
membuat manusia mudah
jatuh pada adigung adiguna,
merasa paling hebat, paling
benar, atau paling penting.
Orang yang tidak memiliki
rumasa cenderung kehilangan
kemampuan untuk bercermin
(ngaca). Ia sulit menerima
kritik, mudah merendahkan
orang lain, dan memaksakan
kehendaknya sendiri. Sikap
seperti ini dianggap merusak
harmoni sosial.

Konsep rasa dan rumasa
juga menunjukkan bahwa
manusia adalah makhluk yang
terus berproses. Keberadaan
manusia tidak dianggap sudah
selesai, tetapi harus terus
dibentuk melalui pengalaman
hidup, refleksi, dan relasi
dengan sesama. Karena itu,
kehidupan dipahami sebagai
proses pendewasaan rasa dan
penjernihan kesadaran diri.

Dalam konteks modern,
kearifan ini terasa semakin
relevan. Dunia hari ini
cenderung membentuk
manusia yang sangat rasional
dan kompetitif, tetapi sering
kehilangan kedalaman rasa
rumasa. Teknologi
mempermudah komunikasi,
tetapi belum tentu
memperdalam pengertian
antarpribadi. Orang semakin
mudah berbicara serentak
semakin sulit mendengarkan.
Banyak orang sibuk
membangun citra diri, tetapi
miskin refleksi diri.

Akibatnya, manusia
modern rentan mengalami
keterasingan. la dekat secara
virtual, tetapi jauh secara
personal dan batin. Di tengah
situasi seperti itu, konsep rasa
dan rumasa menawarkan kritik
sekaligus jalan alternatif.
Kebudayaan Sunda
mengingatkan bahwa manusia
yang utuh bukan hanya
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manusia yang cerdas berpikir,
tetapi juga manusia yang
mampu merasakan dan
menyadari dirinya secara
mendalam.

Dalam kehidupan
komunitas beriman, nilai ini
memiliki arti penting. Iman
yang matang tidak cukup
berhenti pada pengetahuan
atau ritual. la harus tampak
dalam kehalusan rasa dan
kejernihan kesadaran diri.
Orang yang memiliki rasa
rumasa akan lebih mudah
berbelas kasih, berlaku rendah
hati, dan terbuka untuk terus
memperbaiki diri.

Akhirnya, rasa rumasa
bukan hanya harta budaya
Sunda, melainkan perlu
menjadi budaya semua orang
untuk memahami hakikat
kemanusiaan. Kita semua
berupaya menjadi manusia
karena mampu menjaga rasa
dan memelihara rumasa dalam
perjalanan hidup kita.***



Kitab Suct

Semangat dari
Masa Pembuangan

_Yesaya 40-55

Pst. R.F. Bhanu Viktorahadi, Lic.SS

Pengajar Kuliah Tafsir Kitab Suci
di Fakultas Filsafat UNPAR

Dalam dinamika putaran roda
kehidupan hari ini, tentu tidak
mudah untuk berada dalam posisi
pelayan atau hamba. Arus
kehidupan dewasa ini justru
mengajak, bahkan menuntut
manusia untuk menjadi tuan atas
kehidupannya. Dorongan itu
bahkan sering dibaca dan
dimaknai sebagai ajakan untuk
menjadi tuan atas segalanya,
termasuk atas orang-orang lain di
sekitarnya. Ajakan untuk melayani
sesama dalam semangat sebagai
seorang hamba kerap hanya
didengar sebagai wacana yang
telah usang. Padahal, walaupun
dinamika arus zaman terus
berubah, ajakan menjadi seorang
hamba-pelayan ini masih dan akan
terus relevan, terutama untuk
menangkal dan meredam
kecenderungan individualisme

dan egoisme yang tumbuh dalam
diri manusia yang menjadi akar
pelbagai macam konflik antar-
individu dengan segala cabang
dan dahan persoalannya.

Hamba Yahweh

Untuk menggali,
menghangatkan kembali, dan
menumbuhkan semangat
pelayan-hamba, Deutero-Yesaya
(Yesaya 40-55) menawarkan
sosok Ebed atau Hamba Yahweh.
Sosok Hamba Yahweh tampak
secara benderang dalam Yesaya
42:1-7; 49:1-6; 50:4-9; dan 52:13-
53:12. Keempat teks itu
melukiskan sosok dan identitas
Hamba Yahweh sebagai sosok
pelayan-hamba yang tabah dalam
melaksanakan tugasnya walaupun
harus menghadapi dan
mengalami penderitaan yang

berat.

Secara variatif, teks-teks
tersebut melukiskan Hamba
Yahweh sebagai seorang tokoh
misterius yang secara khusus
dipilih Allah. Tak hanya memilih
dan menunjuk, kepada tokoh itu
Allah juga mencurahkan Roh-Nya
sendiri. Ini Nampak dalam teks
“Lihat, itu hamba-Ku yang
Kupegang, orang pilihan-Ku, yang
kepadanya Aku berkenan. Aku
telah menaruh Roh-Ku ke atasnya,
supaya ia menyatakan hukum
kepada bangsa-bangsa” (Yesaya
42:1). Allah memilih, menunjuk,
mencurahkan Roh-Nya, dan
mengutus tokoh ini pada saat
orang-orang Yahudi mengalami
pembuangan di Babel. Di tanah
asing inilah sang tokoh pilihan itu
menghadapi orang-orang yang
kecewa, putus asa, dan mulai
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meragukan segala janji Allah.
Dalam situasi bangsa yang sedang
terpuruk ini, karena kemerosotan
hidup dan moral serta
ketidaksetiaan bangsa Israel
kepada Perjanjian, Allah mengutus
dan memberi tugas kepada Hamba
Yahweh untuk menyelamatkan
bangsa Israel, sekaligus menjadi
terang bagi bangsa-bangsa
(Yesaya 42:6-7).

Memang, peristiwa
Pembuangan Babel (568-538 sM)
menjadi titik balik dalam dinamika
pewartaan kenabian. Ke tengah-
tengah kancah pembuangan itu,
Allah mengutus dua nabi, yaitu
nabi Yehezkiel dan Deutero-
Yesaya. Akan tetapi, dalam
perjalanan pelaksanaan tugasnya
Yehezkiel menemui dirinya berada
di persimpangan jalan. Sebelum
Kerajaan Yehuda runtuh dan
hancur pada 586 SM, Yehezkiel
tampil sebagai nabi yang
mewartakan murka Allah. Akan
tetapi, setelah jatuhnya
Yerusalem, nubuat Yehezkiel
berubah. Sejak saat itu, ia tak lagi
meneriakkan murka Allah.
Sebaliknya, ia justru mewartakan
kerahiman Allah. Perubahan ini
terjadi karena hukuman sebagai
ungkapan murka Allah yang
diwartakan para nabi sebelum
pembuangan telah tergenapi.

Deutero-Yesaya

Sesudah Yehezkiel, tampillah
seorang nabi besar lain di
pembuangan, yaitu Deutero-
Yesaya. Pewartaannya tidak
disatukan dalam sebuah kumpulan
buku tersendiri. Pewartaannya
dijadikan satu dengan pewartaan

nabi Yesaya dari abad VIII SM
(Yesaya 1-39) sehingga menjadi
Yesaya 40-55. Deutero-Yesaya
muncul pada periode runtuh dan
hancurnya tembok Yerusalem
sampai dengan pembuangan ke
Babel di masa kekuasaan Raja
Nebukadnezar (587 sM). Pada saat
itu, Yehuda dikecilkan hanya
menjadi salah satu bagian kecil
dari provinsi Babel. Sekelompok
besar penduduk Yerusalem
diangkut ke Babel untuk
digabungkan dengan kelompok
lainnya yang telah diangkut pada
597 sM. Dinamika hidup kelompok
yang tinggal di pembuangan ini
bisa dilihat di Yehezkiel 8:1; 12:21-
20; 14:5; 20:1.

Pengalaman Deutero-Yesaya
berbeda dengan Yehezkiel. Nabi
ini harus menegaskan bahwa
bangsa Israel harus memercayai
firman Allah karena “rumput
menjadi kering, bunga menjadi
layu, tetapi firman Allah kita tetap
selama-lamanya” (Yesaya 40:8).
Sekali berjanji, Allah akan setia
pada janji-janji-Nya. Ditegaskan
pula bahwa firman yang keluar
dari mulut Allah itu “tidak akan
kembali kepada Allah dengan sia-
sia, tetapi ia akan melaksanakan
segala yang dikehendaki-Nya dan
akan berhasil dalam segala yang
diperintahkan-Nya kepadanya”
(Yesaya 55:11).

Utusan setia

Firman itu bagaikan hujan
atau salju yang turun meluncur
deras ke bumi. Sebagaimana hujan
yang deras, firman itu pasti akan
menyuburkan tanah yang
disiraminya. Firman itu juga

20 | Majalah KOMUNIKASI | edisi Juli 2026

sekaligus menjadi utusan Allah
yang setia, yang pasti sanggup
melaksanakan tugasnya. Terkait
kualitas firman itu, Perjanjian Baru
juga memuat sejumlah pernyataan
menarik tentang firman Allah.
Firman tersebut memiliki kuasa
membangun dan
menganugerahkan warisan yang
dijanjikan Allah kepada orang yang
percaya (Kisah para Rasul 20:32),
menjadikan dan berkuasa
menyelamatkan manusia (Yakobus
1:18.21) serta benih yang tidak fana
yang telah membuat manusia lahir
kembali (1Petrus 1:23).

Bagaimana pun, bagi yang
percaya, firman Allah itu “hidup
dan kuat, lebih tajam daripada
pedang bermata dua mana pun; ia
menusuk amat dalam sampai
memisahkan jiwa dan roh, sendi-
sendi dan sumsum; ia sanggup
membedakan pertimbangan dan
pikiran hati kita” (Ibrani 4:12).
Sayangnya, mungkin karena situasi
hidup yang sedemikian sulit,
orang-orang buangan tidak mau
memercayai kata-kata dan ajakan
Deutero-Yesaya. Akibatnya,
dilanda rasa pilu yang besar, nabi
ini terpaksa menyampaikan
keluhannya, “Siapakah yang
percaya kepada berita yang kami
dengar?” (Yesaya 53:1). Dari
dinamika situasi semacam itulah
muncul sosok Hamba Yahweh
yang dengan sekuat tenaga
mengembalikan kepercayaan
orang-orang buangan kepada
firman Allah. Upaya Hamba
Yahweh itu harus dilaksanakan
dengan susah payah, bahkan
sampai harus mengalami
penderitaan.***



.‘

Edy Syahputra Sihombing

Dosen dan PenelitiCPCReS di Fakultas Filsafat UNPAR

Di era abad 18 dan 19,
percakapan tentang masalah
lingkungan hidup sudah muncul
dan menjadi salah satu isu
penting dalam diskusi publik.
Meski era itu tidak identik
dengan masalah krisis
lingkungan hidup, namun tema
ini tetap menjadi salah satu topik
yang turut dibicarakan dalam
lingkup luas. Saat ini, percakapan
tentang lingkungan hidup identik
dengan kata ekologi. Kata
ekologi awal-awal muncul sekitar
tahun 1866 oleh seorang ahli
biologi yang bernama Ernst
Haeckel. Makna ekologi
berkaitan erat gagasan economy
of nature Charles Darwin yang
mengacu pada pemahaman
bahwa bumi ini adalah rumah
bersama semua makhluk hidup
dalam hubungan yang saling
menentukan. Sebelum kata
ekologi muncul, pembicaraan
tentang masalah lingkungan

Ches

Hubungan yan§
Terlupaka W’

Metabolisme Bumi sebagai Rumah Bersama

hidup menggunakan
kata metabolisme. Kata
metabolisme adalah istilah
yang umum digunakan dalam
bidang fisiologis dan kesehatan.
Maknanya mengacu pada
pemahaman bahwa tubuh
bekerja dalam proses sistem
metabolisme berbagai organ
yang saling mempengaruhi dan
menentukan. Sakit dalam tubuh
identik dengan kerusakan
metabolisme yang dapat
disebabkan oleh masalah
tertentu. Menarik mencermati
bahwa sebelum kata ekologi
muncul, masalah lingkungan
hidup dianalogikan dengan
sistem metabolisme tubuh
manusia. Tubuh sakit berarti ada
masalah dalam proses
metabolisme tubuh tersebut
sama dengan jika lingkungan
rusak dan tercemar maka ada
proses metabolisme alam dan

manusia yang rusak.

Masa itu,

metabolisme adalah kata yang
digunakan untuk menunjukkan
hubungan saling menentukan
antara manusia dan
lingkungannya. Bencana dan
kerusakan lingkungan hidup
berarti adalah kerusakan
hubungan manusia dengan
lingkungannya. Dengan kata lain,
metabolisme juga bermakna
bahwa alam ini adalah rumah
bersama seluruh entitas yang
ada didalamnya dan
berhubungan saling menentukan
satu sama lain. Kata
metabolisme juga digunakan
untuk membicarakan proses
produksi melalui ekstraksi
sumber daya alam untuk
kebutuhan manusia. Umum
dipahami masa itu, jika manusia
melakukan ekstraksi berlebihan
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demi produksi tertentu maka
lingkungan hidup sekitar
manusia menjadi terasa tidak
nyaman dan rentan terhadap
penyakit. Maka, jika manusia
berlebihan mengambil dari alam
melampaui kebutuhannya,
bahkan dengan melakukan
rekayasa teknologi, yang terjadi
kemudian adalah metabolisme
yang rusak.

Hubungan metabolik
menunjukkan bahwa manusia
tidak pernah hidup terpisah dari
alam. Sejak dahulu hingga
sekarang, kehidupan manusia
selalu bergantung pada
hubungan yang erat dengan
lingkungan sekitarnya.
Seumpama tubuh yang terdiri
dari hubungan erat antara satu
organ dengan organ lainnya,
demikian juga manusia yang
berada di lingkungannya. Tubuh
akan menjadi tidak nyaman jika

jaringan metabolisme terganggu.

Hidup manusia pun demikian,
jika hubungan timbal balik antara
manusia dengan alam tidak
berjalan dengan baik maka hidup
terasa tidak nyaman. Dengan
kata lain, bersama dengan
semua elemen lain yang ada di
bumi, manusia hidup bersama
dan bumi adalah rumah bersama
untuk semua dalam relasi
metabolisme. Kata metabolisme
kini menarik dimaknai ulang
terutama untuk meninjau
hubungan manusia dengan alam
yang tidak jarang cenderung
berfokus pada kepentingan dan

kebutuhan hasrat manusia.
Sementara, hubungan metabolik
justru mengandaikan pentingnya
kesadaran hidup bersama yang
saling menjaga dan merawat
satu sama lain. Sebab ketika
terjadi ketidakseimbangan
metabolik, resiko yang muncul
adalah kerusakan lingkungan
yang dapat menimbulkan
bencana hingga penyakit.

Lalu apa yang membentuk
hubungan metabolisme manusia
dengan alam? Seluruh entitas di
alam memiliki pola sistem untuk
berada dan bertahan hidup.
Manusia pun demikian, hanya
saja manusia memiliki
kemampuan untuk merekayasa
keadaan lingkungan hidupnya
dengan kerja sama yang luas
bersama manusia lainnya. Pada
dasarnya kerjasama itu dibangun
atas dasar aktivitas bekerja
untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Kerja adalah
media hubungan metabolik
manusia dengan alam. Melalui
kerja pula manusia membangun
peradaban. Aktivitas kerja
manusia tidak dapat dilepaskan
dari hubungan elemen bumi
yang menopang peradaban.
Semua kebutuhan manusia
untuk hidup yang dihasilkan dari
bekerja, ditopang dari ekstraksi
sumber daya alam. Sifat
hubungan ini mutlak dan tak
terbantahkan.

Dalam hubungan metabolik
melalui kerja, manusia dan alam

saling terhubung di dalam proses

22 | Majalah KOMUNIKASI | edisi Juli 2026

kehidupan. Ketika petani
mengolah sawah, nelayan
menangkap ikan, atau
masyarakat mengelola sumber
daya alam untuk memenuhi
kebutuhan hidup, mereka
sedang membangun hubungan
dengan alam melalui kerja. Kerja
menjadi cara manusia memenuhi
kebutuhan hidup sekaligus
menjaga keberlangsungan
kehidupan bersama. Dalam arti
ini, kerja bukan hanya aktivitas
ekonomi, tetapi juga bentuk
aktivitas relasional manusia
dengan lingkungan tempat ia
hidup. Manusia mengambil apa
yang dibutuhkan dari alam, lalu
melalui aktivitasnya
mengembalikan pengaruh
tertentu kepada alam. Dengan
kata lain, kehidupan manusia dan
keberlangsungan alam saling
menentukan satu sama lain dan
saling berhubungan timbal balik.
Dalam relasi metabolik keduanya
harus saling mempengaruhi agar
metabolisme manusia dan alam

berjalan harmonis.

Akan tetapi, hubungan itu
cenderung terlupakan, dan
perkembangan zaman
cenderung lebih
senang fokus
terhadap
pertumbuhan -
mutakhir . -
atas



nama keadilan, kesejahteraan

dan kemanusiaan. Atas nama
nilai baik tersebut pula, kerap kali
manusia abai terhadap hubungan
dengan elemen bumi yang
menopang hidup manusia. Setiap
hari manusia hidup dengan
memanfaatkan berbagai unsur
yang tersedia di bumi. Air untuk
bertahan hidup, mengolah tanah
untuk menghasilkan makanan,
menghirup udara untuk
bernapas, dan menggunakan
energi yang disediakan oleh
bumi. Semua unsur ini bukan
sekadar benda yang ada di
sekitar hidup manusia. Mereka
adalah penopang kehidupan
yang memungkinkan manusia
tumbuh, berkembang, dan
membangun peradaban melalui
kerja.

Relasi metabolik yang
semestinya saling menopang ini
dapat mengalami kerusakan
ketika relasi tersebut dibangun
hanya berpusat pada satu pihak
saja. Sama seperti tubuh, sistem
metabolisme tubuh berjalan baik
ketika semua organ
mendapatkan perawatan dan
asupan nutrisi yang baik dan
seimbang. Masalah kerusakan
relasi metabolik manusia dengan
alam muncul ketika kerja tidak

lagi diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup secara wajar,
melainkan untuk terus
memperbanyak produksi,
mengejar keuntungan tanpa
batas, mengejar keinginan nafsu
semata dan menumpuk kekayaan
sebanyak mungkin. Demi tujuan
itu, kebutuhan manusia mulai
direkayasa dan diperbanyak
terus-menerus untuk menjadi
alasan terus-menerus mengambil
dan menguras dari alam. Dari
situlah kemudian muncul hasrat
untuk menguasai, sebab manusia
terjebak dalam hasrat untuk
mengambil lebih banyak
daripada yang dibutuhkan
melalui kerja. Alam diperlakukan
hanya sebagai sumber
keuntungan, bukan sebagai
saudara dalam kehidupan di
rumah bersama.

Akibatnya, hubungan
metabolik antara manusia dan
alam menijadi retak, rusak bahkan
sulit diperbaiki lagi. Hutan
ditebang tanpa pemulihan yang
memadai atas nama
pertumbuhan perkebunan
tertentu bahkan atas nama
kemajuan, sungai tercemar oleh
limbah, tanah kehilangan
kesuburannya, sampah plastik
sulit dikontrol dan udara menjadi
semakin kotor. Krisis lingkungan
hidup yang kita saksikan saat ini
tidak terjadi begitu saja. Krisis
tersebut merupakan alarm
bahwa hubungan metabolik

antara manusia dan alam sedang

mengalami gangguan yang serius
melalui kerja manusia. Manusia
cenderung menafsirkan kerja
dalam kategori pertumbuhan,
sementara itu makna kerja
sesungguhnya adalah menjaga
relasi metabolik dengan alam.

Kerusakan relasi metabolik
ini tidak hanya berdampak pada
lingkungan, tetapi juga
melahirkan ketidakadilan sosial
yang serius. Ketika kerja berubah
menjadi jalan untuk menguasai
alam, maka dari sana akan
muncul masalah ketidakadilan,
bukan hanya terhadap alam
namun juga lebih-lebih bagi
manusia yang rentan. Untuk
tujuan produksi terus demi
keuntungan, tidak jarang sumber
daya alam dikuasai oleh sebagian
kecil orang atau kelompok,
sehingga tidak semua orang
dapat menikmati manfaatnya
secara setara. Air menjadi contoh
yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Bagi
sebagian orang yang memiliki
kemampuan ekonomi, akses
terhadap air bersih relatif mudah
diperoleh. Namun, bagi banyak
masyarakat miskin, mendapatkan
air bersih masih menjadi
perjuangan yang tidak
sederhana. Padahal air
merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia dan menjadi hak
semua elemen yang ada di bumi
ini.

Situasi kronis relasi
metabolik manusia dengan alam
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menimbulkan krisis lingkungan
dan ketidakadilan sosial. Dibalik
kedok kemajuan dan
pertumbuhan tidak jarang
sumber daya alam dan sumber
energi mulai dikuasai hanya oleh
sekelompok orang, bahkan
individu. Dalam situasi ini yang
paling merasakan dampaknya
biasanya adalah mereka yang
paling rentan, miskin, lemah dan
tersisihkan. Karena itu,
persoalan krisis lingkungan
hidup bukan hanya soal
menjaga pohon, sungai, atau
udara, tetapi juga soal
membangun kehidupan yang
lebih adil bagi semua orang
dalam akses terhadap sumber
daya alam untuk kebutuhan
manusia melalui kerja.

Tulisan sederhana ini
mengajak untuk merenungkan
apa makna kerja sejatinya bagi
hidup kita. Apakah kerja hanya
soal kebutuhan ekonomi? Atau
apakah kerja hanya untuk
menumpuk kekayaan? Atau
apakah kerja hanya untuk
memenuhi keinginan yang
sesungguhnya tidak
dibutuhkan? Semua kerja
manusia berdasar pada
hubungan dengan alam,
kendaraan yang kita gunakan,
baju yang kita kenakan,
teknologi, elektronik, dan lain
sebagainya semuanya ada
hubungannya dengan alam.
Semua bentuk kerja juga

demikian, tidak ada yang tidak
berhubungan dengan alam.
Bidang pendidikan, bidang
kesehatan, bidang sosial politik,
bidang olahraga, bidang
ekonomi, semua bidang yang
tidak bisa disebut di sini, tak
terbantahkan berada dalam
relasi metabolik dengan alam.
Maka, pertanyaan reflektif
tulisan ini adalah, apakah kerja
saya berpengaruh membangun
relasi metabolik yang harmonis
dengan alam atau justru
berdampak merusak relasi
metabolik tersebut?

Di tengah dunia yang terus
berkembang dengan kemajuan
teknologi dan pertumbuhan
ekonomi yang pesat, manusia
perlu meninjau kembali arah
hubungannya dengan alam. Kita
perlu menyadari bahwa manusia
bukan penguasa mutlak bumi,
melainkan bagian dari jaringan
kehidupan yang lebih besar.
Alam bukan sekadar objek yang
dapat dieksploitasi tanpa batas,
tetapi rumah bersama yang
menopang kehidupan seluruh
makhluk. Pesan utama kata
metabolisme yang ramai
digunakan di abad 18-19 itu mau
mengajak untuk tidak
melupakan hubungan kita
dengan alam dalam kerja.
Kesadaran ini mengajak kita
untuk membangun kembali
relasi metabolik yang sehat
antara manusia dan alam. Kerja
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tetap memiliki tempat yang
penting karena merupakan
bagian esensial dari keberadaan
manusia. Melalui kerja, manusia
memenuhi kebutuhan hidup,
mengembangkan diri, dan
membangun masyarakat.
Namun, kerja perlu dimaknai
pada pemenuhan kebutuhan
yang layak dan berkelanjutan,
bukan pada penumpukan
kekayaan tanpa batas yang
mengorbankan manusia lain
maupun lingkungan hidup. Pada
akhirnya, menjaga alam berarti
menjaga kehidupan itu sendiri.
Air, tanah, udara, dan berbagai
unsur lain yang menopang
kehidupan bukanlah milik
segelintir orang, melainkan
warisan bersama yang harus
dirawat. Ketika manusia belajar
mengambil secukupnya, berbagi
secara adil, dan bekerja dengan
menghormati batas-batas alam,
hubungan metabolik antara
manusia dan alam dapat tetap
terpelihara. Dari sanalah
terbuka harapan bagi masa
depan yang lebih lestari, adil,

dan manusiawi bagi semua.***




Sekolah Ignatius Slamet Riyadi

Kompleks Sekolah
Ignatius Slamet Riyadi (ISR)
yang meliputi unit PG/TK, SD,
SMP, dan SMA mengadakan
retret bersama bagi para
pendidik dan karyawan di MDC
Gadog (23-26/7/2026).
Kegiatan tahunan ini
didampingi oleh Andy
Iwaniswanto atau yang akrab
disapa Pak Andy, dengan
mengusung tema "Recharge,
Refocus, Reconnect."

Retret bertujuan
menyegarkan kembali
semangat para guru dan
karyawan di tengah dinamika
dunia pendidikan yang
menuntut dedikasi serta
kesiapan menghadapi
berbagai tantangan. Selama
dua hari satu malam, peserta
diajak berhenti sejenak dari
rutinitas untuk memulihkan
diri secara jasmani maupun

rohani.

Materi yang disampaikan
meliputi Recharge
(memulihkan diri), Refocus
(menemukan kembali makna
dan panggilan), Reframing
(mendengarkan suara batin
dan membangun cara pandang
positif), Mindfulness (belajar
berdamai dengan diri sendiri),
serta Reconnect (mempererat
relasi dengan hati, sesama,
dan Tuhan). Melalui sesi-sesi
tersebut, peserta diajak
menyadari bahwa profesi guru
merupakan panggilan
pelayanan yang perlu dijalani
dengan penuh dedikasi, tanpa
mengabaikan peran dalam
keluarga.

Selain sesi refleksi, retret
juga diisi dengan kegiatan
outbound dan pentas seni
yang mempererat
kebersamaan antarguru dan

Recharge,
Refocus,
Reconnect

karyawan dari seluruh unit
sekolah. Semangat
kekeluargaan yang terbangun
diharapkan menjadi modal
dalam menghadapi tantangan
dunia pendidikan sekaligus
memperkuat pelayanan
kepada peserta didik.

Melalui retret ini,
Kompleks Sekolah ISR
berharap para pendidik dan
karyawan semakin bertumbuh
sebagai pribadi yang unggul,
mampu bekerja bersama
sebagai satu keluarga, serta
menghadirkan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman,
dan penuh semangat Salib
Kristus.***

Fr. Gabriel
Marcelinus Natanael
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Paroki Santo Petrus Katedral Bandung

Semarak Pesta Nama

anto Petrus

Perayaan pesta nama Santo Petrus di Gereja Katedral
Bandung berlangsung meriah dengan melibatkan berbagai
unsur umat (28/7/2026). Sejak pagi, halaman gereja dipenuhi
stan bazar dari wilayah, bidang, dan kelompok kategorial
yang menyajikan aneka kuliner, informasi karya pastoral,
serta berbagai permainan. Orang Muda Katolik (OMK)
Katedral melalui stan "Anaknya Santo Petrus" menjual
minuman kopi, sementara Ordo Salib Suci (OSC)
menghadirkan stan merchandise dalam rangka 100 tahun
osc.

Usai Misa Minggu siang, rangkaian hiburan diawali
dengan fashion show anak, dilanjutkan lomba cerdas cermat
Clash of Cathedral, serta penampilan tari dari kelompok
Beautiful Ladies binaan Wanita Katolik Katedral.

Pada sore hari, umat mengikuti Perayaan Ekaristi yang
dipimpin Pst. Kosman Sianturi OSC, Pst. Rafael Maria Haryo
Adipramono OSC, dan Pst. Dedakus Nono Tri Suryono OSC.
Setelah misa, suasana semakin semarak dengan penampilan
Angklung Sabilulungan, dilanjutkan pengumuman pemenang
berbagai perlombaan, seperti badminton, tenis meja, catur,
fashion show anak, dan cerdas cermat.

Kebersamaan semakin terasa dalam acara santap malam
bersama yang diiringi penampilan Angelique Kezia Chandra
dan Felisitas Neilina Kintamani Prastowo. Lingkungan dan
wilayah juga menyediakan aneka hidangan secara gratis bagi
seluruh umat.

Puncak perayaan ditutup dengan pertunjukan Wayang
Alkitab oleh Ki Ireng Sudasono, nama pedalangan Pst.
Yohanes Istimoer Bayu Aji, bersama komunitas WABAH.
Melalui kisah Santo Petrus dan Kornelius, pertunjukan ini
menghadirkan pewartaan Kitab Suci secara kreatif sekaligus
mempererat kebersamaan umat Paroki Santo Petrus Katedral
Bandung.***

Theresia
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Orang Muda Katolik (OMK)
Stasi Ratu Semesta Alam
Manggahang mengadakan
Malam Keakraban (Makrab)
di Villa Pranata, Lembang (26-
28/7/2026). Mengusung tema
"U-Shine: United in Christ,
Serve, and Shine", kegiatan ini
bertujuan mengajak kaum
muda, khususnya yang baru
berusia 13 tahun dan belum
aktif, mengenal identitas,
tugas, serta peran OMK dalam
kehidupan menggereja.

Komisi Kepemudaan
(Komkep) Keuskupan
Bandung hadir sebagai
narasumber. Ketua Komkep,
Pst. Bonaventura Priyo Sutejo,
menjelaskan bahwa OMK
adalah umat Katolik berusia 13
hingga 35 tahun yang telah

Stasi Ratu Semesta Alam Manggahang

dibaptis dan belum menikah.
Karena itu, setiap orang yang
memenuhi kriteria tersebut
merupakan bagian dari OMK
dan dipanggil untuk terlibat
aktif dalam kehidupan Gereja.

Mengacu pada anjuran
Paus Fransiskus dalam Christus
Vivit, peserta diajak menyadari
bahwa orang muda
merupakan masa kini
sekaligus masa depan Gereja.
OMK diharapkan menjadi
pembawa semangat
pembaruan, pewarta Injil,
serta calon pemimpin yang
mampu menjaga nilai-nilai
iman sekaligus menjawab
tantangan zaman.

Dalam sesi pembinaan juga
ditekankan pentingnya
membangun relasi pribadi

dengan Tuhan melalui doa,
Sabda Allah, Perayaan Ekaristi,
dan Sakramen Tobat sebagai
sumber kekuatan dalam
pelayanan. Selain aktif di
Gereja, OMK juga diundang
menjadi pembawa damai di
keluarga, sekolah, kampus,
maupun tempat kerja.

Melalui Makrab ini, para
peserta diharapkan semakin
berani menghidupi panggilan
sebagai murid Kristus yang
melayani, menjadi terang bagi
sesama, serta bertumbuh
menuju kekudusan sesuai
dengan panggilan hidup di
zaman sekarang.***

Daniel Iman Jumanta
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Kelompok Doa Rosario St. Petrus Katedral

Kelompok Doa Rosario
Santo Petrus Katedral
Bandung mengadakan
kegiatan Refresh & Reconnect
di Lembah Bougenville Resort,
Cibodas Maribaya (16/7/2026).
Sebanyak 40 anggota
mengikuti kegiatan yang
bertujuan mempererat
persaudaraan sekaligus
menyegarkan kembali
semangat pelayanan.

Kelompok Doa Rosario
Santo Petrus merupakan
kelompok kategorial Paroki
Katedral Bandung yang
melayani doa rosario di rumah
duka bagi umat, khususnya
ketika pelayan lingkungan
berhalangan hadir. Pelayanan
ini menjadi wujud nyata
kepedulian Gereja dalam
mendampingi keluarga yang
sedang berduka.

b )
k!

\Ccoptect

Kegiatan diawali dengan
trekking santai mengelilingi
kawasan resort, dilanjutkan
kebersamaan sambil
menikmati hidangan ringan
serta berbagai permainan
kelompok yang membangun
komunikasi dan kekompakan.
Suasana penuh sukacita dan
keakraban mewarnai seluruh
rangkaian acara.

Peserta kemudian
mengikuti sesi berbagi
pengalaman pelayanan yang
dilanjutkan dengan peneguhan
dari Pastor Pembimbing, Pst.
Kosman P. Sianturi OSC. la
menegaskan bahwa kehadiran
anggota Kelompok Doa
Rosario, doa yang dipanjatkan
bersama, serta kebersamaan
yang dibangun menjadi
sumber penghiburan bagi
keluarga yang kehilangan
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orang terkasih.

Setelah makan siang,
kegiatan dilanjutkan dengan
renungan dan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Pst.
Febry Ferdinand Laleno OSC.
Dalam homilinya, Pastor Febry
mengingatkan bahwa doa
rosario bersama Bunda Maria
menjadi ungkapan iman yang
mengantar jiwa-jiwa yang telah
berpulang kepada Bapa
sekaligus menghadirkan
harapan bagi keluarga yang
ditinggalkan.

Melalui kegiatan ini, para
anggota diharapkan semakin
diteguhkan dalam panggilan
pelayanan, sehingga terus
menjadi pembawa kasih,
penghiburan, dan harapan
bagi sesama yang mengalami
dukacita.***

Irawaty Soesanto



leekall Pengetahuan tentag Stroke

Komunitas Lansia Katedral

Santo Petrus Bandung
menggelar kegiatan edukasi
kesehatan mengenai stroke
(12/6/2026) dengan
menghadirkan narasumber dr.
Chandra Mulyono, Sp.S dari RS
Santo Borromeus Bandung.
Kegiatan yang diikuti sekitar 85
peserta lansia dari berbagai
paroki ini diawali dengan senam
bersama sebagai upaya menjaga
kebugaran dan kesehatan
peserta.

Acara dilanjutkan dengan
sambutan dari Pst. Rafael Maria
Haryo Adipramono OSC. Dalam
sambutannya, ia mengajak para
peserta untuk terus menjaga
kesehatan dan memanfaatkan
kesempatan pembinaan sebagai
sarana menambah wawasan
demi meningkatkan kualitas
hidup di usia lanjut.

Dalam sesi materi, dr.
Chandra menjelaskan bahwa
stroke merupakan gangguan
fungsi otak yang terjadi akibat

terganggunya aliran darah ke
otak. la menjelaskan bahwa
berbagai jenis stroke, faktor
risiko dan gejala adalah hal yang
perlu diwaspadai, serta
pentingnya penanganan medis
secara cepat untuk
meminimalkan dampak yang
ditimbulkan.

Sesi materi berakhir dan
dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab. Para peserta tampak
antusias mengajukan berbagai
pertanyaan seputar gejala awal
stroke, langkah pencegahan,
hingga tindakan yang perlu
dilakukan ketika menghadapi
kondisi darurat.

Salah satu pertanyaan yang
menarik perhatian peserta
adalah mengenai semakin
banyaknya kasus stroke yang
terjadi pada usia muda.
Menanggapi hal tersebut, dr.
Chandra menjelaskan bahwa
stroke dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor risiko, termasuk
pola hidup yang kurang sehat,

kondisi kesehatan tertentu,
serta kurangnya kesadaran
untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Karena
itu, upaya pencegahan dan
deteksi dini menjadi penting,
termasuk bagi mereka yang
masih berada pada usia
produktif.

Kegiatan yang
diselenggarakan oleh Komunitas
Lansia Katedral St. Petrus
Bandung dengan ketua panitia
Andreas ini ditutup dengan
pembagian konsumsi yang
dibagikan sebelum seluruh
peserta meninggalkan lokasi.
Melalui kegiatan ini, para
peserta diharapkan menjadi
semakin memahami pentingnya
menjaga kesehatan serta
mampu mengenali gejala stroke
sejak dini sehingga dapat
memperoleh penanganan yang
cepat dan tepat.***

Yuventius Brama Wibisono
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Semangat membangun
persaudaraan dan kerukunan terus
diwujudkan melalui berbagai
ruang perjumpaan antarumat
beriman. Komisi Hubungan
Antaragama dan Kepercayaan
(HAK) Keuskupan Bandung
bersama Perwakilan Gereja-gereja
dan Perkumpulan Kristen (PGPK)
Bandung Raya menggelar
pertemuan rutin (8/6/2026)
bertempat di Ruang Ignatius Bumi
Silih Asih Bandung. Kegiatan ini
dihadiri sekitar 100 peserta yang
terdiri dari perwakilan gereja-
gereja anggota PGPK Bandung
Raya serta perwakilan Gereja
Katolik, termasuk pengurus
KomHAK Keuskupan Bandung dan
beberapa umat dari Paroki- Paroki.

Kegiatan ini rutin
dilaksanakan setiap bulannya,
bulan ini Gereja Katolik menjadi
tuan rumah. Kegiatan diawali
dengan ibadat doa secara agama
Katolik. Kegiatan ini juga selain
sebagai upaya mempererat relasi
oikumene serta memperkuat kerja
sama antargereja di wilayah
Bandung Raya juga menjadi
momentum penting bagi Gereja
Katolik dan gereja-gereja

Protestan untuk semakin
meneguhkan persaudaraan dalam
iman Kristiani. Selain membangun
hubungan yang lebih erat,
pertemuan tersebut juga menjadi
sarana memperkuat kehadiran
Gereja sebagai jembatan dialog,
sekaligus menghadirkan wujud
nyata dialog kehidupan dan
tindakan lintas komunitas
gerejawi.

Melalui pertemuan ini, para
peserta diajak untuk
memperdalam semangat
kesaksian bersama dalam
pelayanan serta mendorong
lahirnya berbagai bentuk
kolaborasi sosial dan
kemanusiaan. Harapannya, relasi
yang telah terjalin dapat
berkembang menjadi kerja sama
yang semakin harmonis,
berkelanjutan, dan berdampak
nyata bagi masyarakat luas.

“Tidak hanya menjadi ajang
silaturahmi, kegiatan ini juga
diharapkan mampu meningkatkan
keterlibatan umat di tingkat
paroki. Dengan demikian,
semangat persaudaraan Kristiani
dapat tumbuh secara lebih
kontekstual dan hidup di tengah
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masyarakat. Selain itu, ruang
kolaborasi lintas komunitas
gerejawi yang tercipta diharapkan
melahirkan berbagai inisiatif
bersama, baik dalam bidang sosial,
kemanusiaan, maupun kepedulian
terhadap lingkungan.” Ungkap
Pst. Yohanes Surono OSC, Ketua
KomHAK Keuskupan Bandung.

Lebih jauh, pertemuan ini
menegaskan bahwa dialog dan
kerja sama lintas gereja bukan
sekadar kegiatan seremonial,
melainkan bagian dari panggilan
iman yang harus terus dipupuk
dan dikembangkan. Karena itu,
jejaring kerja sama oikumene yang
dibangun diharapkan menjadi
langkah bersama menuju
kehidupan yang semakin rukun,
inklusif, dan penuh semangat
persaudaraan.

Melalui kegiatan ini, Gereja
kembali menunjukkan
komitmennya untuk terus
membangun jembatan
persaudaraan, menghadirkan
dialog yang tulus, dan bersama-
sama menjadi saksi kasih Kristus di
tengah masyarakat yang
majemuk.***

Herman



Menjaga Warisan Iman

Temu Komsos Regio Jawa
(TKRJ) 2026 berlangsung di
Wisma Gedung Konferensi
Waligereja Indonesia (KWI),
Menteng, Jakarta Pusat (17-
19/6/2026). Mengusung tema
"Komunikasi yang Merawat:
Bersuara untuk Sesama dan
Alam Ciptaan", kegiatan ini
diikuti sekitar 50 peserta dari
tujuh keuskupan di Regio
Jawa dengan Komisi
Komunikasi Sosial (Komsos)
Keuskupan Agung Jakarta
sebagai tuan rumah.

Kegiatan diawali dengan
tur singkat mengenal
lingkungan Gedung KWI,
kemudian dilanjutkan Misa
Pembukaan di Kapel
Fransiskus yang dipimpin
Ketua Komisi Komsos KWI,
Mgr. Agustinus Tri Budi

Utomo, bersama para pastor
Ketua Komsos dari
keuskupan-keuskupan di
Regio Jawa. Setelah santap
malam bersama, acara
dilanjutkan dengan sambutan
dari Koordinator Komsos
Regio Jawa, Pst. Yustinus
Joned Saputra, Sekretaris
Eksekutif Komisi Komsos KWI
Pst. Petrus Noegroho Agoeng
Sriwidodo, Pst. Reynaldo
Antoni dari Keuskupan Agung
Jakarta, serta Mgr. Agustinus
Tri Budi Utomo. Hari pertama
ditutup dengan sesi
perkenalan antar keuskupan.

Pada hari kedua, peserta
mengikuti sharing produksi
film yang menghadirkan Bene
Dion Rajagukguk, Robert
Ronny, dan Pst. Rocky Wowor
MSC. Ketiganya berbagi

pengalaman mengenai dunia
perfilman sekaligus
menegaskan bahwa film
bukan sekadar hiburan, tetapi
juga sarana menyampaikan
nilai-nilai kemanusiaan dan
pewartaan iman.

Robert Ronny
menekankan pentingnya
mendukung industri film
Indonesia karena mampu
mendorong perkembangan
sektor lain, termasuk
ekonomi. Sementara itu, Pst.
Rocky Wowor MSC yang
sedang mendalami perfilman
melihat dunia film sebagai
ladang misi baru yang dapat
menjangkau banyak orang
melalui kekuatan cerita.

Rangkaian kegiatan
kemudian berlanjut dengan
audiensi bersama Kardinal
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Ignatius Suharyo di Wisma Keuskupan Agung Jakarta,
dilanjutkan mengunjungi Terowongan Silaturahmi, Gereja
Katedral Jakarta, dan Museum Katedral. Kunjungan ini
menjadi wujud nyata tema TKRJ, yaitu merawat sejarah dan
warisan iman melalui komunikasi.

Dalam audiensi tersebut, Kardinal Suharyo
mengingatkan bahwa sebuah simbol akan kehilangan
maknanya apabila kisah di baliknya tidak pernah
diceritakan. Kardinal mencontohkan tiga patung di
halaman Gereja Katedral Jakarta, yakni Paus Fransiskus,
Santa Teresa dari Kalkuta, dan Santo Carlo Acutis.
Ketiganya menjadi pengingat bahwa panggilan menuju
kekudusan dapat diwujudkan oleh siapa pun, dari berbagai
usia dan latar belakang, sebagaimana diajarkan Paus
Fransiskus dalam seruan apostolik Gaudete et Exsultate.

Selanjutnya, peserta mengunjungi Paroki Santo
Servatius Kampung Sawah. Sambutan hangat dengan
nuansa budaya Betawi, mural sejarah Gereja, serta kisah
hidup berdampingan antarumat beragama memberikan
pengalaman nyata tentang bagaimana Gereja merawat
iman sekaligus membangun persaudaraan di tengah
masyarakat yang majemuk.

Visitasi ditutup di Paroki Kalvari Lubang Buaya, tempat
dilaksanakannya Misa Penutupan TKRJ 2026 dan malam
keakraban. Pada kesempatan tersebut diumumkan bahwa
Keuskupan Bandung akan menjadi tuan rumah Temu
Komsos Regio Jawa 2027.

Hari terakhir diisi dengan menjelajahi Jakarta
menggunakan transportasi publik menuju Museum
Nasional Indonesia, kemudian dilanjutkan city tour
menggunakan bus wisata TransJakarta. Kegiatan ini
menjadi penutup yang memperkaya pengalaman peserta
dalam mengenal sejarah, budaya, dan wajah ibu kota.

Selama tiga hari penyelenggaraan, TKRJ 2026 menjadi
ruang belajar, berbagi pengalaman, dan mempererat
jejaring antarpegiat komunikasi sosial di Regio Jawa. Lebih

dari itu, pertemuan ini menegaskan bahwa komunikasi
bukan hanya soal menyampaikan informasi, melainkan juga City tour dengan Bus TransJakarta
merawat cerita, menjaga warisan iman, serta

menghadirkan harapan bagi sesama dan alam ciptaan.***

Theresia
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Pengurus Komisi Kerasulan
Kitab Suci (K3S) Keuskupan
Bandung mengikuti Temu
Karya Kerasulan Kitab Suci
Regio Jawa 2026 di Hotel Tara,
Yogyakarta (11-14/6/2026).
Pertemuan tahunan yang
diselenggarakan bergilir ini
diikuti perwakilan tujuh
keuskupan di Regio Jawa,
dengan Komisi Kitab Suci
Keuskupan Agung Semarang
sebagai tuan rumah. Tema
yang diangkat adalah
"Mewartakan Injil dalam
Budaya Jawa."

Pst. Gabriel Possenti
Sindhunata SJ, menjadi
pembicara utama. Berangkat
dari pengalamannya melayani
di Paroki Maria Assumpta
Pakem, Yogyakarta, ia
menegaskan bahwa Injil dapat
bertumbuh melalui
pengalaman hidup dan tradisi
masyarakat. Gagasan tersebut

dituangkannya dalam buku
Sumur Kitiran Mas. Pada sesi
berikutnya, Pastor Sindhunata
memperkenalkan Injil Papat,
yang menyajikan kisah-kisah
Injil dalam bentuk macapat,
megatruh, dan tembang Jawa
sebagai sarana inkulturasi agar
pesan Kitab Suci semakin
dekat dengan kehidupan
umat.

Wandy Murti, kreator
konten "Suka Sembayang",
membagikan pengalaman
mewartakan Injil melalui media
digital kepada kaum muda.
Sementara itu, Pst. FX Alip
Suwito menjelaskan
pemanfaatan media
komunikasi untuk
menyampaikan pesan-pesan
spiritual dengan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami.

Perwakilan Lembaga Biblika
Indonesia, Pst. R.F. Bhanu

Viktorahadi, turut
memperkenalkan tema Bulan
Kitab Suci Nasional (BKSN)
2026, "Yesus Guru yang Penuh
Kuasa", yang menjadi awal
pendalaman pribadi Yesus
melalui Injil Matius dan akan
dilanjutkan dengan Injil lainnya
pada tahun-tahun berikutnya.
Pertemuan ditutup dengan
Perayaan Ekaristi berbahasa
Jawa di Gereja Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran,
Yogyakarta, yang diiringi
gamelan. Dalam homilinya,
Pst. Matheus Widyolestari
MSC, mengajak peserta terus
mengembangkan pewartaan
Injil secara kreatif sesuai
budaya lokal agar Sabda Allah
semakin membumi dalam
kehidupan umat.***

Antonius Yogi Nugraha
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Di tengah kesibukan
perkuliahan, Gereja Mahasiswa
(GEMA) Keuskupan Bandung
mengadakan retret di Pratista
(5-7/6/2026). Mengusung tema
"Rest, Trust, and Rise in God",
retret yang diikuti 48 peserta
ini mengajak kaum muda
berhenti sejenak dari rutinitas
untuk memperdalam relasi
dengan Tuhan dan
menemukan kembali
semangat hidup.

Pada sesi "Rest in God",
Pst. Bonifasius Haryo
Wicaksono OSC mengajak
peserta merefleksikan
kehidupan di era Artificial
Intelligence (Al). Kemajuan
teknologi hendaknya
dimanfaatkan secara bijaksana
sebagai sarana yang
membantu manusia, bukan
menguasainya. Pastor Boni

juga menegaskan bahwa
setiap orang memiliki
martabat sebagai citra Allah
dan dipanggil menjadi pribadi
yang menghadirkan kasih serta
penyembuhan bagi sesama.
Hari kedua diisi meditasi
The Art of Noticing dan sesi
"Trust in God" bersama Ando
Antonius bertema "Tuhan
Tidak Tidur, Tapi Yesus
Pernah." Melalui kisah Yesus
yang tertidur di tengah badai,
peserta diajak mempercayakan
hidup kepada Tuhan di tengah
tekanan akademik, persoalan
keluarga, relasi, maupun
kecemasan akan masa depan.
Mereka juga diajak semakin
memahami tiga pilar iman
Katolik, yakni Kitab Suci,
Tradisi, dan Magisterium.
Berbagai permainan
kelompok, outbound, refleksi
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Bersama Tuhan

pribadi, dan malam keakraban
semakin mempererat
kebersamaan peserta.
Puncak retret adalah
Perayaan Ekaristi yang
dipimpin Pst. Febry Ferdinand
Laleno OSC pada Hari Raya
Tubuh dan Darah Kristus. Ia
mengingatkan bahwa Ekaristi
menjadi sumber kekuatan
untuk menghadapi berbagai
tantangan hidup. Melalui
retret ini, para peserta diutus
untuk menghidupi semangat
Rest, Trust, and Rise in God
dengan menjadi saksi Kristus
yang membawa kasih,
harapan, dan sukacita dalam
kehidupan sehari-hari.***

Maria Anabella



Komisi Genderc
LRRRARARY

1 5

berdayaan Pere Buan (KGPP) Keuskupan Bartdung

Berba5|s Gender Online

Komisi Gender dan
Pemberdayaan Perempuan
(KGPP) Keuskupan Bandung
mengadakan Hari Studi Internal
Il bagi para pengurus dan kru di
Ruang Maria, Bumi Silih Asih
(12/6/2026). Narasumber,
Elisabeth Adyiningtyas Satya
Dewi, Ph.D. atau yang akrab
disapa Nophie, mengangkat
tema Kekerasan Berbasis
Gender Online (KBGO) yang
semakin marak di era digital.

Nophie menjelaskan bahwa
kekerasan berbasis gender
terjadi ketika seseorang
mengalami serangan yang
berkaitan dengan tubuh,
seksualitas, reputasi, atau
identitas gendernya. Sementara
itu, KBGO merupakan bentuk
kekerasan serupa yang
dilakukan melalui ruang digital
atau dunia maya.

Peserta diperkenalkan pada
berbagai bentuk KBGO, seperti
sextortion (pemerasan
menggunakan ancaman
penyebaran konten intim), NCII
atau penyebaran konten intim
tanpa persetujuan, deepfake,
cyberstalking, grooming, doxing,
impersonation, serta online
harassment. Beragam bentuk
kekerasan ini menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi
juga membawa risiko yang perlu
diwaspadai.

Salah satu pokok penting
yang ditekankan dalam hari
studi ini adalah pentingnya
consent atau persetujuan. Setiap
orang perlu meminta izin
sebelum membagikan data
pribadi milik orang lain,
termasuk nomor telepon, foto,
maupun informasi pribadi
lainnya. Persetujuan harus

diberikan secara jelas, sukarela
tanpa paksaan, dan dapat
ditarik kembali sewaktu-waktu.

Untuk mengurangi risiko
menjadi korban KBGO, peserta
diajak menerapkan langkah-
langkah keamanan digital,
seperti menggunakan kata sandi
yang berbeda pada setiap akun,
mengaktifkan autentikasi dua
faktor, memprivat akun media
sosial, tidak membagikan lokasi
secara langsung, menghindari
tautan mencurigakan, serta
tidak melakukan oversharing
data pribadi di internet. Melalui
kegiatan ini, KGPP berharap
umat semakin bijak dan aman
dalam memanfaatkan ruang
digital.***

Daniel Iman Jumanta
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Bekali Orang

Youth Center Keuskupan
Bandung menggandeng Komisi
Pengembangan Sosial Ekonomi
(PSE) menggelar kelas kopi bagi
generasi muda yang dimulai
sejak 2/5/2026 yang lalu. Program
yang awalnya diperkenalkan
dalam forum Ngariung Sadulur
ini mendapat antusiasme tinggi,
menjaring 72 peserta dan 31
pendamping dari berbagai
paroki.

Para peserta tidak hanya
datang dari wilayah Bandung,
melainkan juga dari Garut,
Subang, Karawang, Indramayu,
hingga Cirebon. Selama dua
bulan terakhir, setiap Sabtu pagi,
lantai dua Aula Stefanus selalu
riuh oleh kehadiran mereka.
Peserta dari Paroki Santo Yusuf
Cirebon menjadi rombongan
dengan jarak tempubh terjauh,
yakni sekitar 130 kilometer, yang
rela berangkat subuh
menggunakan kendaraan travel
demi mengejar materi kelas.

Salah satu peserta asal
Cirebon, Kevin, mengungkapkan

uda defie

= T

dan Semangat Berkaya

kedai melalui kunjungan ke kafe

antusiasmenya. "Saya langsung
tertarik saat mendengar
informasi kelas ini karena
sebelumnya saya memang
sempat terjun di bidang kopi,"
ujarnya.

Rangkaian program ini
terdiri dari 10 pertemuan yang
berlangsung setiap Sabtu hingga
berakhir pada 4/7/2026 yang lalu.
Sepanjang pelatihan, para
peserta diajak berdiskusi tentang
potensi pemanfaatan kopi yang
nantinya bisa dikembangkan di
paroki masing-masing.

Guna memberikan
pemahaman yang menyeluruh
dari hulu ke hilir, proses belajar
tidak hanya dilakukan di dalam
ruangan. Pada dua sesi di
antaranya, peserta diajak
langsung mengunjungi kebun
kopi di kawasan Gambung,
Ciwidey, untuk belajar memupuk
tanaman hingga memetik buah
kopi dari pohonnya. Pengalaman
berlanjut pada pertemuan
ketujuh, saat mereka melihat
langsung proses operasional
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keuskupan di lantai GF (dasar)
Gedung Bumi Silih Asih.
Program ini dirancang
sebagai ruang kaderisasi kaum
muda yang selaras dengan fokus
pastoral keuskupan. Melalui
penguasaan keterampilan ini,
kegiatan tersebut diharapkan
mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif di
tingkat paroki sekaligus
memperluas keterlibatan aktif
generasi muda dalam kehidupan
menggereja. Hal senada juga
disampaikan oleh Bang Subay,
salah satu staf di Youth Center,
“Melalui kelas kopi, dan kelas
pembinaan lainnya, Youth Center
bukan hanya sekedar tempat
menyelenggarakan kegiatan,
melainkan sebuah ekosistem
kaderisasi yang berkelanjutan.
Sehingga setiap orang yang
datang dapat bertumbuh
bersama, berkarya, memimpin
kemudian siap untuk diutus”.***

Carissa Anthea Arawinda



Jadi Fokus Uskup & Kuria Reglo Jawa

Keuskupan Bandung
menjadi tuan rumah Pertemuan
Uskup dan Kuria Regio Jawa (5-

8/7/2026) di Bumi Silih Asih (BSA).

Sebanyak 52 peserta yang terdiri
atas para uskup dan kuria dari
berbagai keuskupan di Pulau
Jawa mengikuti pertemuan
bertema "Pengembangan
Ekonomi Masyarakat dalam
Bingkai Pertobatan Ekologis."
Kegiatan ini menjadi ruang
persaudaraan sekaligus forum
berbagi pengalaman pastoral
dalam mengembangkan karya
sosial ekonomi yang berpihak
pada masyarakat dan kelestarian
lingkungan.

Hari pertama diisi dengan
kedatangan peserta, registrasi,
makan malam bersama, dan
Temu Kuria yang
mempertemukan para Vikaris
Jenderal, Sekretaris, Ekonom,
serta Vikaris Yudisial untuk saling

mengenal, berbagi pengalaman,
dan membahas dinamika
pelayanan di keuskupan masing-
masing.

Pada hari kedua, peserta
mengunjungi Bumi Silih Asah
Youth Center Keuskupan
Bandung setelah mengikuti
pemeriksaan kesehatan yang
difasilitasi bersama RS Santo
Borromeus. Di Youth Center,
peserta diperkenalkan pada
sejarah, visi, misi, dan program
pembinaan kaum muda melalui
lima aspek, yaitu spiritual,
intelektual, moral, sosial, dan
kultural. Kunjungan dilanjutkan
ke gereja Katedral Santo Petrus
Bandung sebelum mengikuti
Perayaan Ekaristi Pembukaan di
BSA pada sore hari.

Perayaan Ekaristi dipimpin
Mgr. Christophorus Tri Harsono,
Uskup Keuskupan Purwokerto
sekaligus Koordinator Pertemuan

Uskup Regio Jawa. Dalam
homilinya, ia menegaskan bahwa
pertobatan ekologis merupakan
panggilan untuk memulihkan
relasi dengan Tuhan, sesama, dan
seluruh ciptaan melalui tindakan
nyata seperti menghemat energi,
memilah sampah, menanam
pohon, dan membangun
solidaritas.

Uskup Keuskupan Bandung,
Mgr. Antonius Subianto Bunjamin
0OSC, menjelaskan bahwa tema
pertemuan dipilih karena selaras
dengan karya pemberdayaan
masyarakat yang dikembangkan
Komisi Pengembangan Sosial
Ekonomi (PSE) Keuskupan
Bandung. Menurutnya,
pengembangan ekonomi
masyarakat dapat berjalan
beriringan dengan pelestarian
lingkungan melalui pertanian
berkelanjutan, pengembangan
kopi, pupuk organik, dan pusat
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pembelajaran masyarakat.

Dalam sesi utama, Pst.
Aegidius Eko Aldilanto O.Carm.,
Sekretaris Eksekutif Komisi PSE
KWI, menegaskan bahwa
pertobatan ekologis tidak hanya
menyangkut pelestarian
lingkungan, tetapijuga
membangun sistem ekonomi
yang memberdayakan
masyarakat, berpihak pada
kelompok rentan, dan
berkelanjutan. Diskusi
berlangsung interaktif dengan
berbagai praktik baik dari setiap
keuskupan.

Hari ketiga diisi studi
lapangan ke Sentrum Gambung
Yayasan Buana Swasti Asih di
Desa Mekarsari, Kabupaten
Bandung. Ketua Komisi PSE
Keuskupan Bandung, Pst.
Fransiskus Xaverius Sigit
Setyantoro, menjelaskan bahwa
sejak 2022, PSE mengembangkan
pemberdayaan masyarakat
melalui penguatan infrastruktur
sosial dengan pendekatan
ekonomi sirkular. Program
tersebut meliputi pengelolaan
sampah, Saung Lascing Cigugur,

pendampingan pengelolaan
sampah di Jelekong, serta

pendampingan petani kopi
melalui pelatihan, koperasi kredit,
literasi keuangan, dan
pengembangan produk olahan
yang berlandaskan semangat
ensiklik Laudato Si'. Peserta juga
menyaksikan demonstrasi
pengolahan sampah organik,
edukasi teh dan kopi, serta
mengunjungi perkebunan teh.

Pada hari terakhir, setiap
keuskupan membagikan praktik
baik, seperti sentrum ekologi,
Paroki Hijau, bank sampah,
pemanfaatan minyak jelantah,
eco camp, biogas, pendampingan
kelompok tani, digitalisasi
UMKM, dan berbagai program
pemberdayaan ekonomi berbasis
pertobatan ekologis. Forum juga
membahas tantangan
keberlanjutan program,
regenerasi kader, keterbatasan
sumber daya manusia, dan
pentingnya kolaborasi dengan
pemerintah serta masyarakat.

Dalam penyampaian hasil
observasi, Pst. Thomas Kristiatmo
menilai seluruh rangkaian
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pertemuan menunjukkan
semakin tumbuhnya kesadaran
akan ekologi integral, yakni
panggilan Gereja untuk melayani
martabat manusia sekaligus
menjaga keutuhan ciptaan
melalui kolaborasi berbagai
pihak.

Menutup pertemuan, Mgr.
Christophorus Tri Harsono
mengajak seluruh keuskupan
terus memperkuat kerja sama
dan saling belajar dalam
mengembangkan karya
pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan. Pertemuan
diakhiri dengan penyerahan
cendera mata, doa penutup, dan
makan siang bersama. Seluruh
rangkaian kegiatan semakin
meneguhkan komitmen Gereja
untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat
sekaligus merawat keutuhan
ciptaan sebagai wujud nyata
pertobatan ekologis.***

Yuventius Brama Wibisono



WeekEnd Marriage Encounter (ME) Distrik VI Bandung

Marriage Encounter (ME)
Distrik VI Bandung mencatat
sejarah baru dengan
menyelenggarakan Weekend
Marriage Encounter (ME) ke-
174 untuk pertama kalinya di
wilayah Dekanat Pantura (20-
21/6/2026). Bertempat di Hotel
Cibening, Purwakarta, diikuti
tujuh pasangan suami istri,
terdiri atas lima pasangan dari
Paroki Salib Suci Purwakarta
dan dua pasangan dari Paroki
Santo Marinus Resinda
Karawang.

Weekend ME menjadi
sarana bagi pasangan suami
istri untuk memperdalam
komunikasi, memperbarui
cinta kasih, dan meneguhkan
komitmen dalam Sakramen
Perkawinan. Selama 12 sesi
refleksi dan dialog, peserta
diajak membangun kembali
relasi yang lebih terbuka,
saling memahami, serta

menyembuhkan luka-luka
komunikasi dalam kehidupan
keluarga.

Kegiatan ini didampingi
Pst. Telesforus Nugroho
Krisusanto SS.CC bersama tiga
pasangan penyaji, yaitu
Arnold-Cindy, Mursid-Fara,
Suparmo-Erna, dan Pranoto-
Etty, yang membagikan
pengalaman hidup
berkeluarga sebagai bahan
refleksi peserta.

Keberhasilan
penyelenggaraan Weekend
ME juga didukung oleh para
aktivis Marriage Encounter
Paroki Salib Suci Purwakarta
dan Paroki Santo Marinus
Resinda Karawang yang
melayani dengan semangat
keluarga melayani keluarga.
Suasana hangat dan penuh
persaudaraan menjadi
pengalaman berharga bagi

Membangun Keluarga
¢ yang Lebih Bahagia,
Harmonis, dan Berakar
dalam Kasih Tuhan

seluruh peserta.

Rangkaian kegiatan
ditutup dengan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Pastor
Telesforus Nugroho
Krisusanto SS.CC. Ia
mengingatkan bahwa
keluarga merupakan tempat
pertama menghadirkan kasih
Allah melalui komunikasi yang
sehat, kesetiaan, dan cinta
yang terus dipelihara.

Pelaksanaan Weekend ME
ke-174 diharapkan menjadi
awal berkembangnya
pelayanan Marriage Encounter
di Dekanat Pantura, sehingga
semakin banyak keluarga
Katolik mengalami pembaruan
relasi dan semakin kokoh
dalam kasih Tuhan.***

Yohanes Baptis

Berita selengkapnya dapat dibaca di website ekomunikasi.org
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Pengantar

Sampai saat ini kita sudah
melihat dua bagian utama
Sacrosanctum Concilium (SC),
yaitu bagian yang berisi asas-
asas pembaruan liturgi dan
bagian yang secara khusus
membahas tentang Sakramen
Ekaristi. Kali ini, di bulan
keempat kita membahas SC,
akan langsung dipaparkanlah
secara ringkas bagian-bagian
SCsesudah dua bagian
tersebut, yaitu: sakramen-
sakramen selain ekaristi dan
sakramentali, ibadat harian,
tahun liturgi, musik liturgi
serta kesenian religius dan
perlengkapan ibadat.

Sederhana dan Terbuka
Kita tak hendak
membahas sejumlah poin di

atas secara mendetail. Yang
hendak dibahas adalah prinsip
yang dirumuskan dalam SC
berkaitan dengan berbagai-
bagai hal yang menyangkut
peribadatan. Pertama, dalam
aneka perayaan liturgis,
diusulkanlah agar ada adaptasi
atau penyesuaian agar
maknanya tetap terasa
mendalam untuk umat zaman
sekarang. Disebutkan dalam
SC 62 bahwa ada sejumlah
penambahan dalam perayaan
sakramentali yang semakin
hari semakin menjadi banyak
dan memperumit perayaan
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namun juga lama-kelamaan
menjadi usang. Elemen-
elemen demikian hendaknya
dihilangkan agar perayaan
menjadi lebih bisa dimengerti
oleh umat.

Kedua, SC menekankan
juga pentingnya penggunaan
bahasa setempat dalam
perayaan berbagai sakramen
dan sakramentali. Tujuannya
tentu saja agar perayaan lebih
mengena di hati umat. Selain
itu, penggunaan bahasa
setempat berarti adanya
semangat keterbukaan Gereja
terhadap kultur-kultur di mana
ia berada. Kita ingat, pada era
Konsili Vatikan Il (KV 1) sudah
didapati indikasi bahwa



daerah-daerah yang dulu
dianggap sebagai area misi
telah berkembang menjadi
Gereja yang otonom dan
meningkat statusnya dari
mulanya tanah missi sui iuris
(yang memiliki sejumlah tata-
aturan lokal), menjadi
prefektur apostolik, lalu
tumbuh menjadi vikariat
apostolik, dan bahkan
keuskupan-keuskupan.
Dengan demikian,
penggunaan bahasa setempat
akan memperkokoh sensus
fidei (cita rasa iman) di
kalangan umat.

Ketiga, lebih dari bahasa,
SCjuga menyebut bahwa
unsur-unsur kesenian
setempat bila memang cocok
selaras dengan ajaran iman
dan makna perayaan liturgis
bisa diadaptasi ke dalam
perayaan liturgi. Bahkan, pada
bagian yang membahas
mengenai musik liturgi,
kendati tetap mengutamakan

lagu gregorian, SC
menunjukkan bahwa adalah

mungkin menggunakan jenis-
jenis musik yang lain dalam
berliturgi sejauh “cocok atau
dapat disesuaikan dengan
penggunaan dalam liturgi,
sesuai pula dengan
keanggunan gedung gereja,
dan sungguh membantu
memantapkan penghayatan
umat beriman (SC. 120).”

Pesan SC untuk Kita

Tentu saja ada banyak hal
yang bisa dipetik untuk
kehidupan iman yang kita
rayakan dalam liturgi.
Namun demikian, kali ini
saya hanya hendak
mengingatkan adanya
tegangan dalam berliturgi.
Segala refleksi dan pesan
dari SC mengingatkan kita
bahwa perayaan liturgi di
satu sisi harus menjaga
sebaik mungkin keasliannya,
yang berakar dalam Kitab

Pst. Thomas Kristiatmo

Dosen Teologi Dogmatik
Fakultas Filsafat UNPAR

Suci dan berkembang dalam
rentang sejarah panjang
Gereja Katolik yang dalam
banyak hal bernuansa Eropa;
tetapi di sisi lain, perayaan
liturgi itu juga harus berdialog
dengan kultur setempat yang
seringkali memiliki tata-cara
yang tak bertentangan
dengan keaslian liturgi namun
bervariasi dalam praktik-
praktiknya. Cita rasa kristiani
Eropa perihal dimensi
kesakralan musik bisa jadi
agak berbeda dari dimensi
kesakralan musik dalam kultur
yang bukan Eropa.

Sadar akan adanya
tegangan tersebut, kita diajak
untuk lebih terbuka pada
sejumlah variasi dalam
berliturgi, sekaligus tidak
mudah menghakimi sebagai
salah bilamana ada sejumlah
variasi yang secara
fundamental tidak
bertentangan dengan
keseluruhan teologi Gereja
Katolik.***
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Katekese

Benarkah

Perkawinan

Bukan Sakramen
Boleh Diceraikan?§

Pst. Postinus Guld, 0SC

Penulis buku “Kasus-Kasus
Aktual Perkawinan: Tinjauan
Hukum dan Pastoral”
(Penerbit Kanisius,

tahun 2022).

Pertanyaan

Salam kenal Pastor, saya Rantri (nama samaran). Saya ada pertanyaan seputar
kasus perkawinan. Dalam media sosial Threads, seorang oknum pengacara yang
berinisial GS, menulis dalam akunnya bahwa jika perkawinan beda agama kendati
dilangsungkan sah secara Katolik, dapat diproses perceraiannya di Pengadilan Negeri.
Agar Pastor bisa menanggapi dengan baik, saya tulis ulang pernyataan Saudari GS itu,
sebagai berikut:

“Tadi ada calon klien di Pengadilan Negeri. Katanya, ia juga sedang memohon
anulasi perkawinan Katolik, padahal perkawinannya bukan Sakramen. Kalau menikah
bukan Sakramen walau dilangsungkan di Gereja Katolik bisa langsung urus perceraian
ke Pengadilan Negeri saja, tidak perlu urus anulasi. Cara melihatnya apakah
perkawinan Anda bukan Sakramen, ada di surat perkawinan Gereja, yang disebut
Testimonium Matrimonii. Jika dalam surat itu ada kalimat “Dispensasi Disparitas
Cultus” (beda agama) atau izin “Mixta Religio” (beda Gereja) itu berarti perkawinan
Anda bukan Sakramen, dan bisa bercerai, langsung bisa urus ke Pengadilan Negeri.
Setelah bercerai, Anda bisa menikah lagi di Katolik. Kalau ada yang mau konsul, WA
me di 089....34 ya...”. Apa tanggapan Pastor? Menurut saya, pernyataan Ibu GS bisa
menyesatkan banyak orang. Apalagi ia tulis di media sosial yang bisa dibaca siapapun
yang terhubung dengan akunnya. Terima kasih.

Dari Rantri.

Jawaban

Ibu Rantri, terima kasih atas pertanyaan ini. Pernyataan Ibu GS itu keliru,
perlu diluruskan. Umat Katolik mesti bijak menyimak informasi di media sosial.
Sebab, informasi yang disebarkan tidak selalu benar. Kita perlu saring
informasi sebelum sharing. Berikut tanggapan kami meluruskan pernyataan
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Ibu GS tersebut.

Perkawinan Dibentuk Seluruh
Hidup

Ibu GS salah memahami
ajaran Gereja Katolik mengenai
perkawinan. Padahal, menurut
Gereja Katolik, perkawinan
antara seorang pria dengan
seorang wanita dibentuk
seluruh hidup (KHK kanon
105581). Itu artinya, hanya
kematian yang memutus ikatan
perkawinan yang telah
dilangsungkan secara sah dan
disempurnakan dengan
persetubuhan (KHK kanon
1141). Gereja Katolik tidak
mengajarkan bahwa
perkawinan dibentuk sampai
pengadilan menceraikan.
Gereja Katolik tidak
mengajarkan dan tidak
mengakui perceraian.

Bahkan dalam KHK Kanon
1056 ditegaskan sifat
perkawinan, yakni: monogami

dan tidak-dapat diceraikan
(indissolubilitas). Perkawinan
antara mereka yang sudah
dibaptis bersifat sakramental.
Dengan kata lain, baik
perkawinan sakramental
maupun perkawinan bukan
sakramen bersifat permanen,
stabil, dan eksklusif. Jadi,
jangan dikira bahwa
perkawinan beda agama,
kendati bukan sakramen, dapat
langsung diceraikan. Tidak
demikian! Perkawinan beda
agama jika dilangsungkan
secara sah menurut Gereja
Katolik, tetap hanya kematian
yang memisahkan keduanya.
Mungkin masih banyak
umat yang belum paham juga
bahwa Gereja Katolik mengakui
sah semua perkawinan yang
dilangsungkan secara sah
menurut agama masing-
masing. Misalnya, perkawinan
sah antara umat Budha diakui
sah juga oleh Katolik. Demikian

pula perkawinan seorang pria
Muslim dengan seorang wanita
Muslim yang dilangsungkan sah
secara Muslim, diakui sah oleh
Gereja Katolik. Jika suatu saat
mereka ini bercerai, lalu mau
menikahi umat Katolik, tidak
bisa otomatis, mesti dibereskan
perkawinan terdahulunya.

Perkawinan Beda Agama dan
Perkawinan Beda Gereja

Ibu GS ternyata belum
memahami perbedaan
perkawinan beda agama dan
perkawinan beda Gereja. Dalam
ajaran Gereja Katolik,
perkawinan beda agama yakni
antara seorang dibaptis Katolik
dengan seorang yang tidak
dibaptis (infideles). Misalnya,
Stefanus (Katolik) menikah
dengan Tumiyem (Islam), di
Gereja Katolik. Ini perkawinan
beda agama (disparitas cultus).
Beda agama merupakan
halangan perkawinan (KHK
Kanon 1086). Perkawinan beda
agama baru dilangsungkan
secara sah jika telah
mendapatkan dispensasi dari
Bapa Uskup atau Pastor Vikjen
atau Pastor Vikep (KHK Kanon
1086; kanon 1125). Perkawinan
beda agama tentu bukanlah
sakramen karena salah satu
tidak dibaptis.

Sedangkan perkawinan
beda Gereja yakni antara
seorang yang dibaptis Katolik
dengan seorang yang dibaptis
Protestan. Beda gereja (mixta
religio) merupakan larangan
perkawinan (KHK kanon 1124).
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Umat Katolik yang akan
melangsungkan perkawinan
beda Gereja mesti meminta izin
dari Bapa Uskup atau Pastor
Vikjen atau Pastor Vikep (KHK
Kanon 1124-1125). Jika baptis
dari pihak Protestan diakui sah
oleh Gereja Katolik, maka
perkawinan beda Gereja ini
adalah sakramen!

Sudah Cerai Bisakah Otomatis
Dikabulkan Anulasi?

Jawabannya: tidak! Tidak
semua perkawinan yang sudah
cerai sipil lalu dapat dianulasi.
Dan, tidak semua perkawinan
yang bermasalah dapat
dianulasi. Dengan kata lain,
anulasi bukanlah satu-satunya
solusi untuk semua kasus
perkawinan.

Kita perlu memahami
secara benar apa itu anulasi.
Anulasi adalah deklarasi atau
pernyataan bahwa perkawinan
itu tidak pernah ada sejak
semula. Memang kadang-
kadang arti anulasi itu juga
adalah pembatalan perkawinan
yang sejak semula tidak sah.
Perhatikan bahwa perkawinan
yang dapat dianulasi hanya
perkawinan yang sudah
bermasalah sebelum
melangsungkan perkawinan.
Dan, masalah itu
mengakibatkan perkawinan
tidak sah! Jika masalah baru
ada setelah menikah, tidak
termasuk dasar anulasi. Oleh
karenanya, perkawinan itu juga
tetap sah dan tidak bisa
dianulasi!

Cari Tuhan, Jangan Pengacara!
Paus Fransiskus berkali-kali
menasihati pasutri bahwa tidak
ada perkawinan yang
sempurna. Tidak ada keluarga
yang sempurna. Hanya dengan
saling memaafkan, saling
melengkapi, saling
merendahkan diri, dan saling
menerima kelebihan dan
kekurangan pasangan, maka
pasutri bisa utuh sampai maut
memisahkan. Dengan kata lain,
di antara pasutri pasti terjadi
konflik, pasti menghadapi
masalah, pasti ada kesulitan.
Tetapi, sebenarnya, itu semua
ada jalan keluarnya. Maka,
setiap kali ada masalah,
fokuslah pada solusi yang
sesuai kehendak Tuhan.
Seringkali godaan untuk tidak
setia disebabkan oleh
ketegaran hati, malu untuk
mengalah, enggan untuk
rendah hati. Dan, tidak peka
untuk melibatkan Tuhan!

Jika ada kesulitan dalam
keluarga, berjuang mencari
penyelesaiannya. Bukan buru-
buru mencari pengacara untuk
membantu perceraian! Ingatlah
janji perkawinan Anda. Saat itu
kalian berdua sudah berjanji di
depan Tuhan, di depan imam,
saksi dan umat Allah bahwa
kalian saling setia sebagai
pasangan dalam untung dan
malang, waktu sakit dan sehat.
Dalam segala kondisi
kehidupan, kalian berdua
berjanji setia!

Jika pasutri belum mampu
menyelesaikan masalah

44 | Majalah KOMUNIKASI | edisi Juli 2026

perkawinan, silakan libatkan
orang terdekat, misalnya
orangtua, saudara-saudari,
yang dapat membantu
menyelesaikannya. Di
Keuskupan-Keuskupan tertentu
juga ada konselor keluarga.
Silakan minta bantuan mereka.
Bahkan, ada banyak tokoh
umat kita yang mumpuni di
bidang konseling keluarga.
Minta nasihat mereka,
terbukalah pada pendampingan
mereka. Bahkan, pasutri juga
bisa berkonsultasi dengan
pastor paroki. Mana tahu dalam
konsultasi itu muncul berbagai
tawaran solusi. Berjuanglah cari
penyelesaian masalah. Jangan
selesaikan masalah dengan
perceraian. Sebab perceraian
hanya mengakibatkan masalah
baru.

Sebelum saya tutup
jawaban saya ini, ada pesan
untuk pengacara yang
beragama Katolik. Profesi Anda
sangatlah mulia. Membantu
banyak orang yang bermasalah
di bidang hukum. Namun,
sebagai Katolik, taat dan
setialah pada ajaran Katolik.
Perkawinan Katolik dibentuk
seluruh hidup. Gereja Katolik
tidak mengakui dan tidak
mengajarkan perceraian.
Sangatlah mulia hati para
pengacara Katolik jika mereka
ikut berkatekese bahwa
perkawinan Katolik tidak dapat
diceraikan!***
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Keuskupan Bandung
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Bapa Uskup memberkati Sekolah bagi anak-anak yang mengalami Disleksia pada Senin, 15
Juni 2026 bersama Pastor Thomas Waluyo SS.CC dan Pastor Fransiskus Samong OSC. Pada
kesempatan homili, Bapa Uskup menyatakan bahwa anak adalah anugerah Tuhan yang patut
kita syukuri apa pun keadaannya. Tak sedikit, anak yang termasuk difabel, yaitu
“penyandang disabilitas; diffirent ability” yang mampu mengatasi kekurangan diri berkat
kasih yang tulus dari orangtua dan para pendidik, kalau mendapat pendidikan khusus,
seperti sekolah disleksia ini. Di mata Tuhan semua adalah anak yang dikasihi. Syukur kepada
Allah, tak sedikit orangtua yang juga mampu bersyukur dianugerahi anak sekalipun
berkemampuan lain. Melalui Injil hari ini kita diingatkan: bermurah hati secara berlimpah,
yaitu berbelaskasihan yang melampaui keadilan. Bersyukurlah kepada Allah kalau selama ini
kita telah melakukan apa yang diminta Yesus, yaitu tetap berbuat kasih sebagai tindakan
proaktif murid Yesus yang bermartabat sebagaimana telah dicontohkan Yesus. Jika diberi air
tuba, mari kita beri susu murni. Kalau orang membuat kita iba, berilah senyum kasih sejati.

Rumah Sakit Cahya Kawaluyan merayakan Ekaristi hari jadi yang ke 20 pada Jumat, 19 Juni
2026. Bapa Uskup bertindak sebagai selebran utama didampingi oleh Pastor Yulianus Yaya
Rusyadi OSC (Pastor Paroki Cimahi), Pastor Andreas Dadang OSC (Prior Priorat Pratista),
Pastor Fransiskus Samong, OSC (Wakil Ketua PPSB) dan Pastor Rito OAD. Bapa Uskup
menyampaikan permenungan bahwa Yesus mengajak para murid-Nya untuk mengabdi Allah
semata. Tidak ada tawar-tawar (titik) karena tak mungkin seseorang berkata saya mengabdi
dan mencintai Tuhan dengan sepenuh hati sementara ia masih menoleh dan memperoleh
kenyamanan dari berhalanya. Kekhawatiran hidup dan ketakutan akan masa depan terjadi
karena orang tidak mengabdi Tuhan sehingga tak percaya bahwa Tuhan mau dan mampu
memenuhi kebutuhan. Kekhatiran dan ketakutan serta perselisihan dan penyimpangan
dalam tanggung jawab pekerjaan dan pelayanan terjadi karena kita tidak lagi mengabdi
Tuhan dengan sepenuh hati melalui pelayanan. Ada mamon yang merasuki dan menguasai
hati hingga kita tak bisa memberi fokus dan prioritas pada visi dan misi RS Cahya Kawaluyan
yang adalah “Menjadi Rumah Sakit pilihan masyarakat Jawa Barat dengan pelayanan
berlandaskan cinta kasih.” Kalau hartanya adalah pasien dan keluarga, hatinya pun ada pada
pasein. Kalau hatinya ada pasien, jangan tanya lagi kualitas. Pasti kesungguhan karena hati,
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budi, dan energi yang tertuju pada pelayanan pasien yang berlandaskan cinta kasih,
membuat RSCK pun menjadi rumah sakit pilihan masyarakat Jawa Barat atau setidaknya di
Kabupaten Bandung Barat dan sekitarnya.

@i Paroki Santo Petrus Katedral merayakan ulang tahun Imamat Pastor Dedakus Nono Tri

'i = Suryono OSC, Pastor Ignatius Purwosuranto OSC dan Pastor Yohanes Haris Andjaja OSC pada
Minggu, 21 Juni 2026. Bapa Uskup bertindak sebagai selebran utama didampingi oleh mgr.
Laurentius Tarpin OSC (Magister Jenderal OSC), Pastor Basilius Hendra Kimawan OSC
(Provinsial OSC) dan para imam lainnya. Bapa Uskup mengatakan bahwa kita semua pernah
mengalami ketakutan karena alasan yang berbeda-beda. Ketakutan wajar karena kita tidak
sempurna. Ketakutan menjadi tidak wajar ketika menjadi sesuatu yang berlebihan. Konteks
Injil adalah para murid diutus oleh Yesus ke tengah serigala. Yesus meneguhkan mereka
untuk tidak takut pada tiga hal yaitu penganiayaan (ketidaknyamanan psikis atau fisik),
kematian (lemahnya dan hancurnya tubuh sebagai konsekuensi ketaatan pada kehendak
Tuhan), pengalaman luka baik secara fisik dan psikis karena setia pada hati nurani, bimbingan
ilahi. Keyakinan dan pengalaman kasih Allah menumbuhkan rasa percaya pada Allah
sehingga orang berani setia pada resiko apapun. Inilah ketakutan suci yaitu takut akan Allah.
Karunia takut akan Allah membuat ketiga imam setia menjadi imam selama 25 tahun. Di
tengah situasi yang tidak baik-baik saja, Yesus meneguhkan kita untuk percaya pada
penyelenggaraan llahi. Kesetiaan ketiga imam ini kiranya meneguhkan kita juga untuk setia
hingga kita berani untuk hidup optimis bebas dari rasa takut apapun. Hanya takut pada Allah
yang adalah karunia Roh Kudus. Terima kasih atas kesetiaan perjalanan imamat selama 25
tahun, semoga para pastor menjadi Gembala yang baik, yang beraromakan Kristus, Injil dan
domba-domba yang dilayani.

é@i Suster-Suster SS.CC merayakan Ibadat Peletakan Batu Pertama untuk Pembangunan Elderly

""" House pada Sabtu, 27 Juni 2026. Bapa Uskup memimpin ibadat ini dan menyatakan bahwa
Yesus berhadapan dengan seorang perwira Roma yang percaya akan kekuasaanNya yang
mampu menyembuhkan. Keyakinan perwira ini menjadi iman hingga Yesus tergerak untuk
menyembuhkan. Iman adalah kerendahan hati (keluar dari diri), yaitu pengakuan diri tak
pantas di hadapan Allah tetapi rindu dan butuh berkat Allah serta kepercayaan penuh pada
kuasa dan kehendak Allah. KuasaNya melampaui ruang dan waktu (bdk tabib); tak dibatasi
tempat dan saat tertentu (bdk dukun); belaskasihNya mengatasi sentuhan dan kehadiran
fisik (bdk Allah). Yesus yang sama hadir secara sakramental dan real dalam Ekaristi. Saat akan
komuni, kita mengulangi doa penuh iman perwira: “Ya Tuhan, saya tidak pantas Tuhan
datang pada saya, tetapi bersabdalah saja, maka saya akan sembuh!” Itulah daya Ekaristi
sebagai penyembuh baik secara rohani maupun badani. Dalam komuni, kita akan ambil
bagian dalam kehidupan ilahi. Kita tak pantas, tetapi Allah membuat kita pantas seperti (Kol
1:12). Karena anugerah itu, kita berharap, "Bersabdalah saja!" yang menunjukkan percaya
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pada kuasa Allah Bapa dalam Sabda Putera; dalam iman seperti itu, kita berharap "maka saya
akan sembuh" baik secara badani maupun pulih secara rohani.

Bapa Uskup memimpin Ekaristi Pembukaan Pekan Kekerabatan XlII Tim Kerja Kepramukaan
MNPK bersama Pastor Onesius Otenieli Daeli OSC (Komdik) dan para pastor pendamping
dari beberapa Keuskupan pada Sabtu, 27 Juni 2026 di Bumi Perkemahan Kiarapayung. Bapa
Uskup menegaskan bahwa Yesus mengajak kita untuk melihat kehadiran-Nya dalam diri
sesama. la menyatakan misteri Gereja, komunitas muridNya, sebagai tubuh mistik-Nya. Sikap
kepada para murid (Gereja) adalah sikap kepadaNya juga hingga orang yang menyadari
kehadiran Kristus akan mendapat ganjaran. Bagaimana mungkin seseorang bisa melihat
kehadiran Yesus kalau ia tidak mencintai Yesus. Untuk sampai pada kemampuan itu Yesus
mengajak kita untuk menyangkal diri dan memikul salib. Kita disadarkan akan daya
pembaptisan yang mengubah kita secara simbolik melalui upacara ritual dengan nama baptis
baru dan secara sakramental berpartisipasi dalam misteri paskah wafat dan kebangkitan
Kristus: hidup lama kita dikubur (dibenamkan, dikucuri air pertama), hidup baru bangkit
(kedua), dan kini hidup dalam Kristus dan mati dalam dosa (ketiga). Untuk itulah Yesus
meminta para murid-Nya bukan soal komitmen saja tetapi kasih total kepada-Nya yang
menjadi dasar dari kasih kepada sesama dan dirinya sendiri. Orang-orang seperti inilah yang
akan tetap "hidup" (sukacita dan damai sejahtera) di mana pun, kapan pun, dan dalam
situasi apapun.

Paroki Kristus Raja, Cigugur merayakan Hari Raya Santo Petrus dan Paulus dengan Ekaristi
Penerimaan Sakramen Penguatan pada Senin, 29 Juni 2026. Bapa Uskup bertindak sebagai
selebran utama didampingi oleh Pastor Yustinus Nana Sujana OSC (Pastor Paroki) dan Pastor
Paskasius Bekatmo OSC (Vikaris). Bapa Uskup pada kesempatan homili menyatakan bahwa
Petrus dan Paulus dikenal dua rasul yang berbeda latar belakang, pengalaman iman, dan
tugas perutusannya, tetapi memiliki iman dan komitmen yang sama dalam pelayanan dan
pewartaaan Injil. Petrus mengutamakan pewartaan pada bangsa Yahudi dan Paulus pada
bangsa bukan Yahudi. Perjalanan iman Petrus panjang dari seorang nelayan sederhana
menijadi rasul yang dipilih memimpin komunitas murid Yesus (Gereja). Perjalanan iman
Paulus singkat dan padat, dari seorang terpelajar, terhormat, dan penganiaya murid Tuhan
secara mendadak dijumpai Yesus (yang bangkit), diterangi hingga menjadi rasul yang ulung.
Dalam pelayanan dan pewartaan Injil, janganlah ada paksaan atau rayuan yang
mengecohkan. Semoga usaha kita menjadi jalan untuk terbuka pada karya Roh. Biarkanlah
Roh Kudus yang diutus Yesus menyatakan wahyu kepada orang untuk mau dan mampu
percaya. Semoga Tujuh karunia Roh Kudus yang akan dicurahkan kepada kita membuat kita
makin makin tulus dalam berbakti kepada Tuhan dan mengabdi kepada sesama. Roh
Kebijaksanaan dan Pengertian, Penasihat dan Kekuatan, Pengetahuan dan Kesalehan serta
Roh Takwa pada Allah.***
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Fr. Fransisco Leonardo

Febrian Seles

Mahasiswa Magister
Filsafat Keilahian,
FF UNPAR.

Setelah menghormati Hati
Kudus Yesus sepanjang bulan
Juni, Gereja Katolik secara
universal mendedikasikan bulan
Juli sebagai Bulan Devosi kepada
Darah Maha Mulia Yesus Kristus.
Akar sejarah devosi ini berkaitan
erat dengan relikui Darah Suci
yang dihormati di berbagai gereja
kuno sejak abad-abad awal.
Namun, devosi dalam skala global
mulai berkembang pesat pada
abad ke-19 berkat perjuangan
Santo Gaspar del Bufalo, pendiri
Kongregasi Misionaris Darah
Mulia. Momentum puncaknya
terjadi pada tahun 1849, ketika
Paus Pius IX berada dalam
pengasingan di Gaeta akibat
revolusi di Roma. Atas saran dari
Pastor Giovanni Merlini, Paus
berjanji akan memperluas pesta
Darah Maha Mulia ke seluruh
Gereja universal jika situasi Roma
pulih. Setelah perdamaian
tercapai, beliau menepati janji
tersebut melalui dekret resmi
pada tanggal 10 Agustus 1849.
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Yesus Kristus

Secara formal, dasar
dokumen yang mengukuhkan
devosi ini tertuang dalam Surat
Apostolik Inde a Primis yang
dikeluarkan oleh Paus Yohanes
XXIII pada tanggal 30 Juni 1960.
Dalam surat apostolik tersebut,
Paus Yohanes XXIll menegaskan
kembali pentingnya menghormati
Darah Kristus sebagai harga
penebusan manusia yang tak
ternilai harganya. Beliau secara
eksplisit meminta para uskup dan
gembala jiwa di seluruh dunia
untuk menghidupkan kembali
devosi ini di bulan Juli, bersanding
dengan devosi Nama Yesus yang
Suci dan Hati Kudus Yesus. Litani
Darah Maha Mulia Yesus Kristus
juga secara resmi disetujui dalam
masa kepausan beliau agar dapat
didaraskan oleh umat beriman
untuk memohon rahmat
perlindungan, pengampunan
dosa, serta kekuatan dalam
menghadapi godaan rohani.

Bagi Gereja dan segenap
umat beriman, bulan Juli kiranya
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menjadi momen liturgis yang baik
untuk merenungkan pengurbanan
Kristus di kayu salib. Darah yang
tercurah bukan sekadar lambang
kematian, melainkan tanda
kemenangan, pembersihan noda
jiwa, dan sumber utama dari
sakramen-sakramen Gereja,
khususnya Sakramen Ekaristi dan
Rekonsiliasi. Melalui pancaran
rahmat ini, kita diingatkan bahwa
setiap tetes darah-Nya membawa
kehidupan baru yang memulihkan
hubungan kita dengan Allah Bapa.
Di tengah tantangan hidup yang
kerap kali menguras kedamaian
batin, umat diajak untuk
berlindung di bawah kuasa
perlindungan Darah-Nya. Melalui
pendarasan Litani Darah Maha
Mulia, kita menyerahkan segala
kelemahan, beban, dan penyakit
kita agar disucikan, disembuhkan,
dan dikuatkan kembali oleh aliran
kasih penebusan Kristus yang
tiada batas.***
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Kami Tidak Pamit

Kami Bertransformasi

Majalah KOMUNIKASI telah hadir
menemani perjalanan Keuskupan
Bandung sejak Juni 1980

Di awal tahun 2026, Majalah KOMUNIKASI
hadir dengan berita dan dokumentasi
yang lebih lengkap dan lebih cepat
melalui format digital di website resmi

ekomunikasi.org

Versi cetak Majalah KOMUNIKASI akan
berakhir pada edisi 530 - Agustus 2026
untuk selanjutnya akan sepenuhnya
menghadirkan informasi dan berita
secara daring.

Semoga ruang baru ini menjangkau lebih
banyak pembaca serta menjadi tempat
perjumpaan baru yang mendewasakan
iman dan menyebarkan nilai-nilai
kebaikan yang kita hidupi bersama

Salam,

Redaksi Komunikasi
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di Sekolah Santo Aloysius Bandung
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